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Siti Fatonah  
 
Abstrak 
 
 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui : 1) Manajemen boarding 
school. 2) Hambatan yang dialami dalam manajemen boarding school. 3) Solusi 
dari hambatan yang dialami dalam manajemen boarding school di Madrasah 
Aliyah (MA) Muhammadiyah kabupaten Klaten dalam peningkatan prestasi siswa 
tahun pelajaran 2017/2018.\ 
Pendekatan penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. 
Penelitian dilakukan di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Klaten, pada Bulan 
Oktober sampai Desember 2017. Subyek penelitian adalah Kepala madrasah. 
Informan siswa, guru, dan wakil kepala madrasah bidang kurikulum. Teknik 
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi.Teknik 
keabsahan data menggunakan triaggulasi sumber. Teknik analisis data 
menggunakan metode interaktif, pengumpulan data, penyajian data, reduksi data 
dan penarikan kesimpulan. 
            Hasil penelitian mengungkap mengenai 1) Manajemen boarding school di 
MAM Klaten terbagi dalam 4 tahapan : a) menyusun program-program andalan 
yang akan dilaksanakan, b) membuat program-program dalam susunan yang lebih 
terjadwal, c) pelaksanaan dilakukan secara keseluruhan oleh pihak pesantren. 
Hanya kegiatan belajar mengajarnya saja yang dilakukan di sekolah, d) Evaluasi 
juga dilakukan bersama oleh kepala madrasah dengan kepala pondok pesantren. 2) 
Hambatan dalam manajemen Boarding School di MAM Klaten : a) Jarak antara 
kampus putra dan putri yang cukup jauh yakni 6 km menjadikan kurang 
maksimalnya kegiatan pembelajaran. b) Fasilitas fisik perlu ditambah karena 
jumlah siswa yang terus mengalami peningkatan. c) Fasilitas di pondok juga perlu 
ditambah terutama untuk kamar tidur, kamar mandi dan fasilitas makan. d) Perlu 
adanya koordinasi yang lebih baik antara sekolah dengan pondok. 3) Solusi dari 
hambatan dalam manajemen Boarding School di MAM Klaten : a) pembagian 
jadwal mengajar guru disesuaikan dengan jarak antara kampus 1 dengan kampus 
2, b) Perencanaan penambahan ruang kelas telah direncanakan untuk tahun depan, 
c) Penambahan fasilitas di pondok telah direncanakan bersama dengan Yayasan 
dan sekolah. d) Koordinasi antara pihak sekolah dan pondok telah dijembatani 
oleh Yayasan, sehingga memungkinkan terjadinya koordinasi yang lebih baik. 
 
 
Kata kunci: Manajemen, boarding school dan prestasi siswa.  
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MANAGEMENT OF BOARDING SCHOOL IN IMPROVING STUDENT 
ACHIEVEMENT IN MADRASAH ALIYAH (MA) MUHAMMADIYAH 
KLATEN YEAR LESSON 2017/2018  
 
Siti Fatonah  
Abstract  
 
This research is conducted to know 1) Management of boarding school. 2) 
Obstacles experienced in the management of boarding school. 3) Solutions from 
obstacles experienced in the management of boarding school in Madrasah Aliyah 
(MA) Muhammadiyah Klaten district in improving student achievement in the 
academic year 2017/2018.  
This research approach uses qualitative descriptive research. The research 
was conducted at Madrasah Aliyah Muhammadiyah Klaten, from October to 
December 2017. The research subjects were PAI teachers. Informants Principals, 
students, and vice principals of the curriculum. Data collection techniques use 
observation, interview and documentation. Data validity techniques use source 
triaggulation. Data analysis techniques use interactive methods, data collection, 
data presentation, data reduction and conclusion.              
The results of the research reveal that 1) Management of boarding school 
in MAM Klaten is divided into 4 stages a) preparing the mainstay programs to be 
implemented, b) creating programs in a more scheduled arrangement, c) the 
implementation is done as a whole by the pesantren. Only teaching and learning 
activities are conducted in schools, d) Evaluation is also done jointly by the head 
of the madrasah with the head of the boarding school. 2) Obstacles in the 
implementation of Boarding School in MAM Klaten a) The distance between the 
campus son and daughter far enough that the 6 km to make less the maximum of 
learning activities. b) Physical facilities need to be added as the number of 
students continues to improve. c) Facilities in the cottage also need to be added 
especially for the bedroom, bathroom and dining facilities. d) There needs to be 
better coordination between schools and huts. 3) Solutions from obstacles in 
implementing Boarding School in MAM Klaten a) Teacher teaching schedule 
distribution is adjusted to distance between campus 1 and campus 2. b) Planning 
of addition of classroom has been planned for next year, c) The addition of facility 
in cottage has been planned together with Foundations and schools. d) 
Coordination between the school and the cottage has been bridged by the 
Foundation, allowing for better coordination.  
 
 
Keywords: Management, boarding school and student achievement. 
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إدارة تنفيذية لمدرسة داخلية في تحسين أداء الطالب في مرحلة ماضعة علياء 
 ۲۰۱۷/۲۰۱۷سنة الدرس  (ماجستير) محمدية كلاتين
 
 
 فتةستي 
 
 صملخ
 
 
) العقبات التي ۷) إدارة تطبيق المدرسة الداخلية.۰يتم إجراء هذا البحث لمعرفة
) الحلول من العقبات التي تواجهها في إدارة ۳تواجهها في إدارة تنفيذ المدرسة الداخلية.
دراسي في العام تنفيذ مدرسة داخلية في مدرسة محمدية كلاتن في تحسين التحصيل ال
 ۲۰۱۷/۲۰۱۷ الدراسي
يستخدم هذا النهج البحثي البحث الوصفي النوعي. أجرى البحث في مدرسة 
. وكان الباحثون هم معلمو . ۲۰۱۷علياء المحمدية كلتن ، من أكتوبر إلى ديسمبر
مديري المخبر والطلاب ونواب المدراء في مجال المناهج. تستخدم تقنيات جمع 
بة والمقابلة والتوثيق ، وتستخدم تقنيات صلاحية البيانات تراكب البيانات المراق
المصدر. تستخدم تقنيات تحليل البيانات الأساليب التفاعلية ، وجمع البيانات ، وعرض 
 البيانات ، والحد من البيانات والاستنتاج.
ل أ) ) تنفيذ مدرسة داخلية في ينقسم إلى  مراح\نتائج البحث تكشف عن أن             
إعداد برامج الدعامة الأساسية التي سيتم تنفيذها ، ب) إنشاء برامج في ترتيب أكثر 
. يتم إجراء أنشطة التعليم والتعلم فقط nertnasepجدولة ، ج) يتم التنفيذ ككل من قبل 
في المدارس ، د) يتم التقييم بشكل مشترك من قبل رئيس المدرسة مع رئيس المدرسة 
ات في تنفيذ مدرسة داخلية في أ) المسافة بين ابنه في الحرم الجامعي ) العقب۷الداخلية.
وابنته بما فيه الكفاية على بعد  كم لجعل أقل من أنشطة التعلم كحد أقصى. ب) يجب 
إضافة المرافق المادية مع استمرار تحسن عدد الطلاب. ج) يجب أيًضا إضافة المرافق 
الحمام ومرافق تناول الطعام. د) يجب أن في المنزل الريفي خصيًصا لغرفة النوم و
) حلول من العقبات في تنفيذ ۳يكون هناك تنسيق أفضل بين المدارس والأكواخ.
مدرسة داخلية في أ) تخصيص جدول تعليم المعلم لتعديل المسافة بين الحرم الجامعي 
تم  . ب) تم التخطيط لتخطيط فصول إضافية في العام المقبل ، ج)۷والحرم الجامعي ۰
التخطيط لإضافة منشأة في الكوخ جنبا إلى جنب مع المؤسسات والمدارس. د) قامت 
 المؤسسة بالتنسيق بين المدرسة والبيت الريفي ، مما سمح بتنسيق أفضل.
 
 الكلمات المفتاحية: الإدارة ، المدرسة الداخلية وإنجاز الطلاب.
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan suatu hal yang urgen dan bermakna dalam 
kehidupan manusia. Dengan mengikuti serta melaksanakan kegiatan dan 
proses pendidikan manusia akan mampu mencapai tujuan dan cita-cita 
kehidupannya yaitu kebahagiaan di dunia dan akhirat. Selain itu kemajuan di 
bidang pendidikan juga merupakan indikator dari meningkatnya derajat 
peradaban suatu bangsa. Sebab, melalui proses pendidikan tersebut seseorang 
dapat belajar apapun yang belum mereka ketahui sebelumnya sehingga pada 
akhirnya akan terbentuk suatu karakter yakni manusia dapat mengembangkan 
potensinya, memiliki pengendalian diri, kekuatan spiritual, akhlak mulia, 
kecerdasan, dan keterampilan. 
“UUSPN 2003 pada pasal 1 ayat 5 berisi: “Pendidikan nasional 
adalah pendidikan   yang   berdasarkan   Pancasila   dan   UUD   1945   
dan perubahan yang bersumber pada ajaran agama, keanekaragaman 
budaya Indonesia serta tanggap terhadap perubahan zaman. Pada 
pasal 4 UUSPN dinyatakan pula bahwa: “Pendidikan nasional 
bertujuan mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 
manusia beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, berbudi mulia, sehat, berilmu, kompeten, terampil, 
kreatif,  mandiri,  estetis,  demokratis dan  memiliki  rasa 
kemasyarakatan dan kebangsaan.” (Nizar, Samsul, 2011: x) 
 
Jika pengertian tersebut dicermati, maka pendidikan Islam di 
Indonesia mempunyai posisi yang strategis dibandingkan dengan pendidikan 
lainnya. Menurut al-Syaibani, pelaksanaan pendidikan Islam seyogyanya 
lebih menekankan pada aspek agama dan akhlak, disamping intelektual-
2 
 
rasional. Begitu pula menurut Abduh, pendidikan yang baik adalah 
pendidikan yang dalam prosesnya mampu mengembangkan seluruh fitrah 
peserta didik, terutama fitrah akal dan agamanya. Peserta didik akan dapat 
mengembangkan daya pikir secara rasional melalui fitrah akal dan dengan 
fitrah agama akan tertanam pilar-pilar kebaikan pada dirinya yang 
terimplikasi dalam seluruh aktivitas hidupnya. (Nizar, Samsul, 2011: xi)  
Dari dua pendapat ini, pendidikan Islam menekankan pada aspek 
komprehensif seluruh potensi peserta didik, baik psikologi, sosial, intelektual 
maupun spiritual secara seimbang dengan berbagai ilmu pengetahuan lain 
sesuai dengan  perkembangan  zaman.  Oleh  karena  itu,  pendidikan  Islam  
adalah sarana untuk mencapai keseimbangan tersebut dalam membentuk 
pribadi yang berpengetahuan dan berakhlak mulia (insan kamil). 
Untuk memperoleh pendidikan Islam yang komprehensif   tersebut, 
salah satunya adalah melalui boarding school (sekolah berasrama). Boarding 
school bertujuan untuk melaksanakan pendidikan yang lebih komprehensif- 
holistik, ilmu  sarana  (sains dan teknologi)  dapat dicapai dan ilmu  tujuan 
(spiritual) juga dikuasai. 
Kehadiran boarding school telah memberikan alternatif pendidikan 
bagi para orang tua yang ingin menyekolahkan anaknya. Seiring dengan 
pesatnya modernitas, dimana orang tua tidak hanya suami yang bekerja tapi 
juga istri bekerja sehingga anak tidak lagi terkontrol dengan baik, maka 
boarding school adalah tempat terbaik untuk menitipkan anak-anak mereka 
baik makannya, kesehatannya, keamanannya, sosialnya dan yang paling 
3 
 
penting adalah pendidikannya yang sempurna. Selain itu, polusi sosial dan 
dekadensi moral yang sekarang ini melanda lingkungan kehidupan 
masyarakat seperti pergaulan bebas, narkoba, tawuran pelajar, pengaruh 
media dan pergaulan remaja yang menyimpang lainnya ikut mendorong 
banyak  orang  tua  untuk  menyekolahkan  anaknya  di   boarding  school. 
Namun, juga tidak dapat dipungkiri kalau ada faktor-faktor yang negatif 
kenapa orang tua memilih boarding school, misalnya keluarga yang tidak 
harmonis, suami menikah lagi dan yang ekstrim karena sudah tidak mau 
mendidik anaknya di rumah. 
Pendidikan dengan sistem  boarding school adalah integrasi system 
pendidikan  pesantren  dan  madrasah  yang  efektif  untuk mendidik 
kecerdasan, ketrampilan, pembangunan karakter dan penanaman nilai-nilai 
moral peserta didik, sehingga anak didik lebih memiliki kepribadian 
yang utuh  dan   khas.  Penanaman   nilai   merupakan  ruhnya  
penyelenggaraan pendidikan. Oleh karenanya pola-pola pendidikan 
hendaknya mengembangkan dan menyadarkan siswa terhadap nilai 
kebenaran, kejujuran, kebajikan, kearifan dan kasih sayang sebagai nilai-nilai 
universal yang dimiliki agama. Pendidikan juga berfungsi untuk memperkuat 
keimanan dan ketaqwaan secara spesifik sesuai dengan keyakinan agama, 
maka setiap pembelajaran yang dilakukan hendaknya selalu diintegrasikan   
dengan perihal nilai di atas. Hal ini dimaksudkan untuk menghasilkan anak 
didik yang berkepribadian  utuh, yang bisa mengintegrasikan keilmuan 
yang dikuasai dengan nilai-nilai yang diyakini untuk mengatasi berbagai 
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permasalahan hidup dan sistem kehidupan manusia. Sementara pendidikan di 
Indonesia selama ini, disadari atau tidak, belum banyak menyentuh 
pemberdayaan dan pencerahan kesadaran dalam perspektif global, karena 
persoalan pembenahan pendidikan masih terpaku pada kurikulum nasional 
dan lokal yang belum pernah tuntas. 
Lingkungan sosial kini telah banyak berubah terutama di kota-kota 
besar. Sebagian besar penduduk tidak lagi tinggal dalam suasana masyarakat 
yang homogen, kebiasaan lama bertempat tinggal dengan keluarga besar telah  
lama  bergeser  ke  arah  masyarakat  yang  heterogen,  majemuk  dan plural. 
Hal ini berimbas pada pola perilaku masyarakat yang berbeda karena berada 
dalam pengaruh nilai-nilai yang berbeda pula. Oleh karena itu sebagian besar 
masyarakat yang terdidik dengan baik menganggap bahwa lingkungan sosial 
seperti itu sudah tidak lagi kondusif bagi pertumbuhan dan perkembangan 
intelektual dan moralitas anak. 
Dari faktor di atas, sistem pendidikan boarding school seolah 
menemukan pasarnya. Dari segi sosial, sistem boarding school mengisolasi 
anak didik dari lingkungan sosial yang heterogen yang cenderung buruk. Di 
lingkungan sekolah dan asrama dikonstruksi suatu lingkungan sosial yang 
relatif homogen yakni teman sebaya dan para guru pembimbing. Homogen 
dalam tujuan yakni menuntut ilmu sebagai sarana mengejar cita-cita. Dari 
segi ekonomi, boarding school memberikan layanan yang paripurna sehingga 
menuntut biaya yang cukup tinggi. Oleh karena itu anak didik akan benar- 
benar  terlayani dengan baik melalui berbagai layanan dan fasilitas. Dari segi 
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semangat religiusitas, boarding school menjanjikan pendidikan yang 
seimbang antara kebutuhan jasmani dan ruhani, intelektual dan spiritual. 
Boarding  school  diharapkan  akan  mencetak  peserta  didik  yang  tangguh 
secara keduniaan dengan ilmu dan teknologi (science and technology), serta 
siap secara iman dan amal soleh. 
Konsep boarding school sebagaimana di atas dapat menjadi alternatif 
pilihan   sebagai   model   pengembangan   pesantren   yang   akan   datang. 
Sehingga, pesantren menjadi lembaga pendidikan yang maju dan bersaing 
dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang berbasis 
pada nilai-nilai spiritual yang handal. Keberadaan pesantren merupakan 
patner yang ideal bagi institusi pemerintah untuk bersama-sama 
meningkatkan mutu pendidikan yang ada di daerah sebagai basis bagi 
pelaksanaan transformasi sosial melalui penyediaan sumber daya manusia 
yang qualified dan berakhlakul karimah.  
Terlebih lagi, proses transformasi sosial di era otonomi mensyaratkan 
daerah lebih peka menggali potensi lokal dan kebutuhan masyarakatnya 
sehingga kemampuan yang ada dalam masyarakat dapat dioptimalkan. Untuk 
dapat memainkan peran edukatifnya dalam penyediaan sumber daya manusia 
yang berkualitas mensyaratkan pesantren harus meningkatkan kualitas 
sekaligus memperbaharui model pendidikannya, sebab model pendidikan 
pesantren yang mendasarkan diri pada sistem konvensional atau klasik tidak 
akan banyak cukup membantu dalam   penyediaan   sumber   daya   manusia   
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yang   memiliki   kompetensi integratif baik dalam penguasaan pengetahuan 
agama, pengetahuan umum dan kecakapan teknologis. 
Di era globalisasi ini pendidikan pondok pesantren sudah mulai 
mengalami perubahan dengan inovasi baru yaitu Boarding School yang 
sebenarnya mengadopsi dari kehidupan Pondok Pesantren, tetapi lebih 
modern. Kehidupan Boarding School yang lebih modern yaitu sistem 
pendidikan yang menggabungkan ilmu pendidikan umum dan ilmu agama 
Islam serta mewajibkan para siswa untuk belajar mengaji dan bahasa Inggris 
di lingkungan asrama.  
Munculnya pendidikan dengan sistem Boarding School diharapkan 
menjadi alternatif yang dapat memenuhi tuntutan kehidupan, dimana arus 
informasi dan globalisasi dewasa ini sudah tidak dapat dicegah lagi dan tidak ada 
pilihan lain kecuali dengan membekali diri siswa dengan nilai- nilai agama yang 
utuh dan akhlak atau moralitas yang tinggi. 
Sistem  sekolah  Boarding School sebagai lembaga pendidikan formal juga 
tidak terlepas dari manajemen dalam menjalankan fungsinya untuk mencapai visi, 
misi dan tujuan. Sekolah seharusnya mempunyai manajemen yang baik mulai dari 
perencanaan, pelaksanaan serta evaluasinya. Manajemen dapat berjalan dengan 
baik pada sebuah lembaga pendidikan apabila ada kerjasama antara guru, 
karyawan, serta lingkungan sekolah dan masyarakat. 
Boarding school merupakan aktivitas yang dilakukan sekolah dengan 
karakteristik  pesantren dalam pendidikan. Pendidikan yang memadukan 
sekolah dan pesantren merupakan salah satu solusi bagi orang tua dan anak 
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dalam mengatasi tantangan perkembangan zaman. Untuk mencapai 
keunggulan, baik pada aspek akademik, non akademik, maupun kepribadian  
yang kuat, kokoh dan mantap dalam diri anak. Selain orang tua, masyarakat 
sebagai stake holder  juga selalu berharap agar anak yang dititipkan ke 
sekolah atau madrasah memenuhi harapan yang diinginkan.  
Harapan masyarakat yang dimaksud antara lain; agar anak mereka 
menjadi anak yang rajin ibadah, akhlakul karimah, cerdas, terampil, mandiri, 
cinta ilmu dan cinta kemajuan Agnes Tri Harjaningrum (2007:2). Dengan 
demikian, perpaduan sekolah dan ciri pesantren dijalankan dengan 
keberadaab anak didik dalam asrama.  Ini menunjukkan pola diharapkan 
menjadi sistem pendidikan yang unggul.  
Pendidikan berpola asrama ini sesungguhnya merupakan perpaduan 
sistem pendidikan sekolah umum dengan sistem pendidikan pesantren dimana 
siswa mendapatkan pendidikan selama 24 jam. Model pendidikan ini 
menawarkan keunggulan yang diukur dari sisi kesiapan peserta didiknya 
menjadi insan yang beriman dan bertakwa, serta mampu hidup mandiri dalam 
masyarakat. Program unggulan sekolah berasrama, peserta didik dapat 
mengembangkan potensi akademik serta mendapatkan pendidikan akhlak 
moral dan budi pekerti. Diharapkan juga dengan adanya boarding school ini 
para siswa termotivasi dalam belajarnya sehingga tidak tergerus arus negatif 
perkembangan dunia luar  kususnya  (Jamal Ma’mur Asmani, 2009:5).  
Kegiatan sekolah membantu dalam membentuk kebiasaan, nilai 
moral, dan gaya berpikir yang sepatutnya dalam meneruskan dan 
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berpartisipasi dalam pendidikan. Demgan itu,  anak-anak yang bergabung 
dalam kegiatan sekolah memiliki kapabilitas dalam menyelesaikan 
pendidikan akademisnya, dan mereka memiliki tingkat kecerdasan tinggi, 
serta pemikiran positif terhadap teman-teman dan para gurunya. Keadaan 
seperti itu, memungkinkan tercapai prestasi yang meningkat. Dengan kata 
lain, bahwa perilaku organisasi boarding school memiliki kemampuan untuk 
membentuk siswa menuju peningkatan prestasi. 
Madrasah dalam tradisi pendidikan Islam di Indonesia tergolong 
fenomena modern, dimulai sekitar awal abad ke 20 M. Kehadiran madrasah 
merupakan bentuk usaha modernisasi lembaga pendidikan Islam (Abdur 
Rahman Sholeh, 2000:53). Kemudian pada awal perkembangan gagasan 
modernisasi pendidikan Islam setidaknya ada dua kecenderungan pokok 
dalam upaya pembaharuan pendidikan Islam di Indonesia. Pertama, adopsi 
sistem dan lembaga pendidikan modern secara hampir menyeluruh. Kedua, 
percobaan yang bertitik tolak dari sistem dan kelembagaan 
pendidikanIslam(tradisional) di Indonesia (Azyumardi Azra, 2008:36). Dalam 
perkembangan berikut pendidikan Islam mengalami perubahan (transformasi) 
dan modernisasi yang beragam, namun secara garis besar pendidikan Islam 
berubah dan menyesuaikan dengan perkembangan dan kemajuan zaman serta 
tuntutan masyarakat akan pendidikan Islam yang selama ini dirasa banyak 
kekurangan ataupun kelemahan. 
Peningkatan prestasi ditunjukkan oleh organisasi sekolah yang 
dipadukan dengan organisasi pesantrean sehingga menjadi organisasi 
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boarding school .Sekolah berasrama atau boarding school  tentu sangat 
memberikan dampak positif bagi perkembagan siswa sebagai peserta didik, 
tidak sedikit kegiatan yang bermanfaat. Selain itu dapat memberikan banyak 
pelajaran hidup bagi siswa-siswinya yang jauh dari orang tua. Akan tetapi 
para siswa selalu mendapatkan bimbingan dan arahan dari para guru 
pembimbing asrama atau boarding school tersebut. Hal inilah yang menjadi 
pertimbangan para orang tua yang menginginkan anak-anaknya di sekolah 
atau madrasah yang memiliki program atau sistem boarding school (Amal 
Abdussalam Al-Khalili, 2005:378).   
Prestasi suatu sekolah dalam menjalankan segala aktifitas 
pembelajaran ditentukan oleh beberapa faktor pendukung. Salah satu faktor 
tersebut  manajemen atau pengelolaan dalam organisasi boarding school   
yang diselenggarakan oleh madrasah.  Manajemen merupakan unsur penting 
dalam pelaksanaan setiap program organisasi, madrasah boarding school 
termasuk di dalamnya organisasi pendidikan ini.  
Dalam lembaga pendidikan, semua unsur-unsur pelaksanaan 
pendidikan akan berjalan dengan baik, jika dikelola dengan menggunakan 
konsep dan prinsip-prinsip manajemen. Prinsip-prinsip manajemenya 
diterapkan dengan benar dan baik akan berdampak pada efektivitas dan 
efisiensi pelaksanaan program, meningkatnya prestasi atau kualitas dan 
produktivitas pendidikan yang pada akhirnya menjadikan lembaga pendidikan 
tersebut bermutu.  Hal tersebut di atas menjadi perhatian, seperti tentang  
manajemen pengelolaa norganisasi  boarding school di Madrasah Aliayah 
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Muhamadiyah Klaten.  Dan perlu dicermati mengenai aktivitas boarding 
school yang dilaksanakan di Madrasah Aliyah Muhammadiyah ini.  
Boarding school atau sekolah berasrama merupakan lembaga sekolah 
di mana di dalamnya terdapat asrama sebagai tempat tinggal para peserta 
didik selama masa studi. Di dalam kehidupan asrama diberlakukan kegiatan 
pembelajaran keagamaan sebagaimana di pesantren. Tata tertib di asrama pun 
sama dengan di pesantren pada umumnya. Selain itu asrama juga memiliki 
pengasuh yang dikenal sebagai pembina asrama. 
Pembina asrama biasanya adalah guru pilihan berkemampuan 
keagamaan tinggi dari lokal sekolah atau bisa juga mengangkat orang lain 
dengan back ground alumni pesantren dan potensial keagamaan lebih unggul 
serta komprehensif. Bahkan jika dimungkinkan meminta seorang kiai untuk 
menjadi pembina sekaligus mudarris bagi peserta didik asrama. 
Selain untuk meningkatkan kualitas SDM, keberadaan pendidikan dan 
pembelajaran dalam asrama sekolah juga bertujuan untuk membangun 
karakter peserta didik yang sesuai dengan norma-norma agama Islam. Sebab, 
di lingkungan asrama diberikan pelajaran keagamaan dan diaplikasikan 
secara langsung. Di samping itu, dalam kehidupan asrama sehari-hari 
diterapkan kedisiplinan pada berbagai aspek, diajarkan toleransi antar santri, 
saling menghargai dan menghormati kepentingan setiap warga asrama, tolong 
menolong, serta kekeluargaan. Kemudian di asrama pun biasanya diajarkan 
keterampilan berbahasa asing (bahasa Inggris/Arab) dan bahasa tersebut 
digunakan sebagai bahasa sehari-hari di lingkungan asrama. 
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Di lingkungan sekolah ini mereka dipacu untuk menguasai ilmu dan 
teknologi secara intensif. Selama di lingkungan asrama mereka ditempa untuk 
menerapkan ajaran agama atau nilai-nilai khusus tadi, tak lupa 
mengekspresikan rasa seni dan ketrampilan hidup di hari libur. Hari-hari 
mereka adalah hari-hari berinteraksi dengan teman sebaya dan para guru. 
Rutinitas kegiatan dari pagi hingga malam sampai ketemu pagi lagi, mereka 
menghadapi “makhluk hidup” yang sama, orang yang sama, lingkungan yang 
sama, dinamika dan romantika yang seperti itu pula. Dalam khazanah 
pendidikan kita, sekolah berasrama adalah model pendidikan yang cukup tua. 
Pendidikan berasrama telah banyak melahirkan tokoh besar dan 
mengukir sejarah kehidupan umat manusia. Kehadiran boarding school 
adalah suatu keniscayaan zaman kini. Keberadaannya adalah suatu 
konsekwensi logis dari perubahan lingkungan sosial dan keadaan ekonomi 
serta cara pandang religiusitas masyarakat. 
Nampaknya, konsep boarding school menjadi alternatif pilihan 
sebagai model pengembangan pesantren yang akan datang. Pemerintah 
diharapkan semakin serius dalam mendukung dan mengembangkan konsep 
pendidikan seperti ini. Sehingga, pesantren menjadi lembaga pendidikan yang 
maju dan bersaing dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan 
keterampilan yang berbasis pada nilai-nilai spiritual. 
Pelaksanaan  boarding school di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 
belum menjadi etos kerja pada umumnya pendidikan di lingkungan wilayah 
Klaten.  Selain itu, pelaksanaan boarding school di Madrasah Aliyah 
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Muhammadiyah pola pendidikan yang ada tetapi jarang pada setiap daerah 
termasuk di Klaten. Perilaku organisasi boarding school dipimpin oleh kepala 
di Madrasah Aliyah Muhammadiyah. Kepemimpinan organisasi boarding 
school di Madrasah Aliyah Muhammadiyah memiliki keunikan. Keunikannya 
mulai dari didirikannya, rekrutmen siswa, proses pelaksanaannya, 
pemantauannya, evaluasi, jaringan, dan asrama. Orientasi organisasi boarding 
school di Madrasah Aliyah Muhammadiyah menjadikan pendidikan memiliki 
keunggulan dan kekhasan dalam mengantarkan anak bangsa. Dalam konteks 
ini, orang tua yang juga mempunyai peran tidak kecil menyekolahkan putra 
putrinya, seperti melakukan monitoring baik langsung datang di  boarding 
school Madrasah Aliyah Muhammadiyah maupun melalui sarana lain.  
 Sehubungan dengan hal sebagaimana di paparkan di atas, maka 
dilakukan  penelitian dengan manajemen boarding school dalam peningkatan 
prestasi siswa di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Klaten tahun pelajaran 
2017/2018. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan dalam latar belakang 
tersebut dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut. 
1. Bagaimanakah manajemen boarding school di Madrasah Aliyah (MA) 
Muhammadiyah Kabupaten Klaten dalam peningkatan prestasi siswa 
tahun pelajaran 2017/2018? 
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2. Apakah hambatan yang dialami dalam manajemen boarding school di 
Madrasah Aliyah (MA) Muhammadiyah Kabupaten Klaten dalam 
peningkatan prestasi siswa tahun pelajaran 2017/2018? 
3. Apakah solusi dari hambatan yang dialami dalam manajemen boarding 
school di Madrasah Aliyah (MA) Muhammadiyah Kabupaten Klaten 
dalam peningkatan prestasi siswa tahun pelajaran 2017/2018? 
 
C. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, tujuan dalam 
penelitian ini untuk melakukan analisis mengenai: 
1. Manajemen boarding school di Madrasah Aliyah (MA) Muhammadiyah 
Kabupaten Klaten dalam peningkatan prestasi siswa tahun pelajaran 
2017/2018. 
2. Hambatan yang dialami dalam manajemen boarding school di Madrasah 
Aliyah (MA) Muhammadiyah Kabupaten Klaten dalam peningkatan 
prestasi siswa tahun pelajaran 2017/2018. 
3. Solusi dari hambatan yang dialami dalam manajemen boarding school di 
Madrasah Aliyah (MA) Muhammadiyah Kabupaten Klaten dalam 
peningkatan prestasi siswa tahun pelajaran 2017/2018. 
 
D. Manfaat Penelitian  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis 
maupun praktis.  
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1. Manfaat teoritis 
a. Sebagai salah satu penambah wawasan mengenai manajemen 
pelaksanaan boarding school, khususnya bagi tingkatan Madrasah 
Aliyah.  
b. Menambah wawasan mengenai berbagai hambatan berikut solusi yang 
dapat diterapakan dalam manajemen boarding school.  
2. Manfaat praktis  
a. Siswa : 
1) Siswa memiliki peluang besar untuk mengikuti pola pendidikan 
dengan  perilaku organisasi boarding school.  
2) Siswa berpartisipasi aktif baik  dalam sekolah maupun di asrama.  
3) Siswa interaktif dengan merasakan kemandirian, kenyamanan, 
menarik, menyenangkan dalam kondisi kelas belajar  berbasis nilai-
nilai ajaran islam dalam perilaku organisasi boarding school.  
b. Guru : 
1) Guru mempunyai dorongan melakukan pengelolaan belajar  dengan 
pola pembelajaran dalam perilaku organisasi boarding school.  
2) Guru berorientasi tercipta iklim belajar dengan model pendidikan 
perilaku organisasi boarding school.  
c. Madrasah atau  Sekolah : 
1) Madrasah atau  Sekolah memperhatikan pentingnya pengelolaan 
secara perilaku organisasi boarding school.  
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2) Madrasah atau  Sekolah membuat program mengenai pengelolaan 
pendidikan dengan  perilaku organisasi boarding school. 
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BAB  II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Teori yang Relevan 
1. Manajemen  
a. Pengertian manajemen 
Kata manajemen berasal dari bahasa latin, yaitu dari asal kata 
manus yang berarti tangan dan agree yang berarti melakukan. Kata-kata 
itu digabung menjadi kata kerja manager yang artinya menangani. 
Managere diterjemahkan ke dalam Bahasa Inggris dalam bentuk kata 
kerja to manage, dengan kata benda management, dan manager untuk 
orang yang melakukan kegiatan manajemen. Menurut  Ngalim 
Purwanto (2008: 5) manajemen adalah suatu proses tertentu yang terdiri 
atas perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan 
yang dilakukan untuk menentukan dan mencapai tujuan-tujuan yang 
telah ditetapkan dengan menggunakan manusia/orang-orang atau 
sumber daya lainnya. 
Secara terminologi, ada beberapa definisi mengenai manajemen, 
R. C. Davis mengemukakan, Managemen is the fuction of executive 
leadership any where. Manajemen merupakan fungsi dari 
kepemimpinan eksekutif pada organisasi apapun. William Spriegel : 
Management is that fuction of on enterprise which concerns with the 
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direction on control of the varios to aftain the bussines obyetives. 
Spregel memandang bahwa managemen sebagai kegiatan fungsi 
perusahaan (yang tentunya dapat di terapkan pada kegiatan non 
perusahaan) yang berupa pemberian pengarahan dan pengendalian 
bermacam macam kegiatan dalam rangka mencapai tujuan perusahaan 
(Ibnu Syamsy, 2015 : 59).  
Rohmat,  (2015: 4) dalam modul mata kuliah manajemen mutu 
terpadu, dijelaskan bahwa manajemen adalah pemisahan antara 
perencanaan dan pelaksanaan yang mengakar pada tuga manajemen dan 
pelaksanaan individu terampil dalam pekerjaan menghasilkan produk. 
Sementara itu dalam ensiklopedi umum dikemukakan bahwa 
menejemen adalah proses melakukan kegiatan kegiatan dalam 
mencapai tujuan tertentu melalui kerjasama dengan orang lain  dan di 
pimpin oleh seorang manajer melalui fungsi fungsinya. Handayaningrat 
Soewarno (2016: 18) mendefinisikan manajemen sebagai pemanfaatan 
sumber-sumber yang tersedia atau yang potensial di dalam pencapaian 
tujuan. Dalam definisi tersebut manajemen di tekankan pada usaha 
menggunakan atau memanfaatkan sumber yang tersedia atau yang 
potensi dalam pencapaian tujuan. Adapun yang dimaksud dengan 
sumber/sarana manajemen adalah: orang (man), uang (money), materiil 
(matereiil), peralatan/mesin (machine), metode (method), waktu (time) 
dan prasarana lainnya seperti tanah , gedung, bahan bahan dan 
sebagainya. 
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Manajemen   menurut   Terry (2000) dalam (Hasibuan, 2015: 3) 
adalah  sebuah  proses  yang  khas,  yang  terdiri  dari  tindakan-
tindakan perencanaan,  pengorganisasian,  penggerakan  dan  
pengendalian  yang dilakukan   untuk   mencapai   sasaran-sasaran   
yang   telah   ditetapkan melalui   pemanfaatan   sumber daya   manusia   
dan   sumber-sumber lainnya. 
Manajemen yaitu proses tersendiri yang terdiri atas 
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, pelaksanaan dan evaluasi 
dengan memanfaatkan baik ilmu maupun seni, agar penyelesaian tujuan 
yang telah ditetapkan sebelumnya. Merujuk beberapa definisi diatas 
maka dapat di simpulkan bahwa manajemen mengandung elemen 
sebagai berikut ; 1) Tujuan tertentu yang hendak dicapai, 2) 
Pemanfaatan sumber yang tersedia, 3) Kegiatan bimbingan kelompok, 
4) Kegiatan bersama orang lain, 5) Pelaksanaan program dan 
pengawasan. 
Sulistyorini (2009: 11) mengemukakan arti manajemen sebagai 
berikut kegiatan seseorang dalam mengatur organisasi, lembaga atau 
sekolah yang bersifat manusia maupun non manusia, sehingga tujuan 
organisasi, lembaga atau sekolah dapat tercapai secara efektif dan 
efisien. Sedangkan menurut (Stoner dan Freeman dalam Safroni, 2012: 
44) manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, 
kepemimpinan, dan pengendalian upaya anggota organisasi dan proses 
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penggunaan semua sumber daya organisasi untuk tercapainya tujuan 
organisasi yang telah ditetapkan. 
Dari segi bahasa manajemen berasal dari Bahasa Inggris 
management dari akar kata to manage yang berarti to conduct, to carry 
on, to dirrect (mengurus, mengatur, melaksanakan, mengelola). 
Manajemen adalah suatu proses khas yang terdiri dari tindakan-
tindakan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan 
pengendalian untutk menentukan tujuan melalui pemanfaatan sumber 
daya manusia dan sember daya lainnya (Rohmat, 2017: 5). 
Stoner dalam Handoko (2005: 8) mendefinisikan manajemen 
sebagai proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan 
pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunaan 
sumber daya organisasi lainnya untuk mencapai tujuan organisasi yang 
telah ditetapkan. 
Pengertian lain dari manajemen berasal dari Bahasa Inggris 
“administration” sebagai “the management of executive affairs” 
manajemen bukan hanya dalam lingkup pengaturan yang terkait dengan 
pekerjaan tulis menulis saja, tetapi dalam pengaturan yang lebih luas 
(Arikunto, 2013: 3).   
Berdasarkan pengertian-pengertian manajemen yang telah 
dijelaskan diatas, maka dalam penelitian ini dapat dipahami bahwa 
manajemen merupakan suatu rangkaian kegiatan mulai dari 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengendalian serta 
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pengawasan dengan memanfaatkan sumber daya manusia serta sumber-
sumber daya lainnya untuk mencapai suatu tujuan organisasi yang telah 
ditentukan. 
b. Fungsi manajemen  
Fungsi-fungsi manajemen adalah elemen-elemen dasar yang 
selalu ada dan melekat di dalam proses manajemen yang akan dijadikan 
acuan oleh manajer dalam melaksanakan kegiatan untuk mencapai 
tujuan. Namun terdapat perbedaan pandangan mengenai fungsi-fungsi 
manajemen oleh beberapa ahli. Menurut (George R. Terry dalam 
Hasibuan, 2009 : 38) fungsi-fungsi manajemen meliputi Perencanaan 
(planning), Pengorganisasian (organizing), Pengarahan (actuating) dan 
Pengendalian (controlling).  
Menurut (Henry Fayol dalam Safroni, 2012 : 47), fungsi-fungsi 
manajemen meliputi perencanaan (planning), pengorganisasian 
(organizing), pengarahan (commanding), pengkoordinasian 
(coordinating), pengendalian (controlling). Sedangkan menurut Ricki 
W. Griffin (Ladzi Safroni, 2012 : 47), fungsi-fungsi manajemen 
meliputi Perencanaan dan Pengambilan Keputusan (planning and 
decision making), pengorganisasian (organizing), Pengarahan (leading) 
serta pengendalian (controlling). 
1) Perencanaan (Planing) 
Perencanaan adalah sebuah proses perdana ketika hendak 
melakukan pekerjaan baik dalam bentuk pemikiran maupun 
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kerangka kerja agar tujuan yang hendak dicapai mendapatkan hasil 
yang optimal. Robbin (2001: 3) menyatakan bahwa fungsi 
perencanaan meliputi menetapkan tujuan organisasi, menetapkan 
suatu strategi keseluruhan untuk mencapai tujuan dan 
mengembangkan suatu hirarki rencana yang menyeluruh untuk 
memadukan dan mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan.  
Secara lebih terinci, Suharsimi (2013: 9) mengemukakan 
penjelasan perencanaan dari masing-masing fungsi adalah sebagai 
berikut :  “Perencanaan adalah proses mempersiapkan serangkaian 
pengambilan keputusan untuk dilakukannya tindakan dalam 
mencapai tujuan-tujuan organisasi dengan atau tanpa menggunakan 
sumber-sumber yang ada.”. 
Suatu perencanaan yang baik harus menjawab enam 
pertanyaan yang tercakup dalam unsur-unsur perencanaan yaitu: (1) 
tindakan apa yang harus dikerjakan, yaitu mengidentifikasi segala 
sesuatu yang akan dilakukan; (2) apa sebabnya tindakan tersebut 
harus dilakukan, yaitu merumuskan faktor-faktor penyebab dalam 
melakukan tindakan; (3) tindakan tersebut dilakukan, yaitu 
menentukan tempat atau lokasi; (4) kapan tindakan tersebut 
dilakukan, yaitu menentukan waktu pelaksanaan tindakan; (5) siapa 
yang akan melakukan tindakan tersebut, yaitu menentukan pelaku 
yang akan melakukan tindakan; dan (6) bagaimana cara 
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melaksanakan tindakan tersebut, yaitu menentukan metode 
pelaksanaan tindakan (Terry, 2010: 14). 
Tipe-tipe perencanaan (Safroni, 2012: 49) terinci sebagai 
berikut:  
a) Perencanaan jangka panjang (Short Range Plans), jangka waktu 5 
tahun atau lebih;  
b) Perencanaan jangka pendek (Long Range Plans), jangka waktu 1 
s/d 2 tahun; 
c) Perencanaan strategi, yaitu kebutuhan jangka panjang dan 
menentukan komprehensif yang telah diarahkan; 
d) Perencanaan operasional, kebutuhan apa saja yang harus 
dilakukan untuk mengimplementasikan perencanaan strategi 
untuk mencapai tujuan strategi tersebut; 
e) Perencanaan tetap, digunakan untuk kegiatan yang terjadi 
berulang kali (terus-menerus); dan 
f) Perencanaan sekali pakai, digunakan hanya sekali untuk situasi 
yang unik. 
2) Pengorganisasian (Organizing) 
Pengorganisasian menurut Suharsimi (2008: 10)  menyatakan 
bahwa pengorganisasian adalah usaha untuk mewujudkan kerjasama 
antar manusia yang terlibat kerjasama. Suatu keseluruhan proses 
pengelompokan orang, alat-alat, tugas, tanggung jawab atau 
wewenang sehingga tercipta suatu organisasi yang dapat digerakkan 
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sebagai satu kesatuan dalam rangka mencapai tujuan. Pada pokoknya 
pengorganisasian adalah proses  pembagian kerja, sistem kerja sama, 
sistem hubungan antar personal yang terlibat dalam suatu organisasi. 
3) Pelaksanaan (actuating) 
Actuating berhubungan erat dengan sumber daya manusia 
yang pada akhirnya merupakan pusat aktivitas-aktivitas jalannya 
manajemen. Menggerakkan menimbulkan tantangan dan daya pikat 
yang luar biasa. Nilai-nilai, sikap, harapan, kebutuhan, ambisi, 
kepuasan seseorang dalam interaksinya dengan orang lain dan 
dengan lingkungan fisik kesemuanya bertautan dengan proses 
menggerakkan. 
Rangkaian tindakan atau program kerja yang telah ditentukan 
pada tahap perencanaan kemudian diimplementasikan dalam 
kegiatan pelaksanaan. Menggerakkan adalah sama artinya dengan 
pelaksanaan. Pelaksanaan adalah proses dilakukan dan 
digerakkannya perencanaan. Fungsi pelaksanaan merupakan proses 
manajemen untuk merealisasikan hal-hal yang telah disusun dalam 
fungsi perencanaan. 
4) Evaluasi (controling) 
Fungsi terakhir yang dijalankan oleh para manajer adalah 
controlling. Setelah tujuan-tujuan ditetapkan, rencana-rencana 
dirumuskan, pengaturan struktural digambarkan, dan orang-orang 
dipekerjakan, dilatih, dan dimotivasi masih ada kemungkinan bahwa 
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ada sesuatu yang keliru. Untuk memastikan bahwa semua urusan 
berjalan seperti seharusnya, manajemen harus memantau kinerja 
organisasi. Kinerja yang sebenarnya harus dibandingkan dengan 
tujuan-tujuan yang ditetapkan sebelumnya (Robbin, 2001: 3). 
 
2. Boarding school 
a. Pengertian boarding school 
John M. Echols (1996: 72) Boarding school terdiri dari dua kata 
yaitu boarding dan school. Boarding berarti asrama, dan school berarti 
sekolah. Bahtiar (2012: 7) menyatakan bahwa Boarding School adalah 
system sekolah berasrama, di mana peserta didik dan juga para guru dan 
pengelola sekolah tinggal di asrama yang berada dalam lingkungan 
sekolah dalam kurun waktu tertentu. 
Arsy Karima Zahra (2008:145) Boarding school adalah sistem 
sekolah dengan asrama, dimana peserta didik dan juga para guru dan 
pengelola sekolah tinggal di asrama yang berada dalam lingkungan 
sekolah dalam kurun waktu tertentu biasanya satu semester diselingi 
dengan berlibur satu bulan sampai menamatkan sekolahnya.  
Di lingkungan sekolah, para siswa dapat melakukan interaksi 
dengan sesama siswa, bahkan berinteraksi dengan para guru setiap saat. 
Contoh yang baik dapat mereka saksikan langsung di lingkungan 
mereka tanpa tertunda. Dengan demikian, pendidikan kognisi, afektif, 
dan psikomotor siswa dapat terlatih lebih baik dan optimal.  
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Maksudin,(2006:8) mendefinisikan bahwa boarding school  
adalah sekolah yang memiliki asrama, di mana para siswa hidup; 
belajar secara total di lingkungan sekolah. Karena itu segala jenis 
kebutuhan hidup dan kebutuhan belajar disediakan oleh sekolah.  
Istilah boarding school berarti sekolah dasar atau menengah 
dengan asrama (Shadily dan Echols, 2005:72). Boarding school adalah 
sekolah di mana beberapa atau semua siswa belajar dan hidup selama 
masa studi bersama teman sekolah mereka dan mungkin juga para guru 
atau administrator. A boarding school is a school where some or all 
pupils study and live during the school year with their fellow students 
and possibly teachers or administrators. 
Boarding school mempunyai empat point penting, yaitu: 1) 
Tempat berpindahnya baik fisik, mental, dan keahlian sosial. 2) Tempat 
pelajar diajari tentang nilai yang pantas dalam bertingkah laku, 
kepercayaan, rasa dan ekspresi, agama, moral dan kesadaran akan 
budaya dan ketertarikan intelektualitas. 3) Tempat reputasi dan 
kehormatan sekolah tersebut sangatlah diperhatikan.4) Boarding school 
mengintegrasikan pribadi-pribadi ke dalam kelompok sosial tertentu 
sesuai dengan tujuan kelompok sosial. (http:// www.kajianteori. com 
/2013/03.html, diakses tanggal 16 Juli 2017). 
Pondok pesantren adalah lembaga keagamaan yang memberikan 
pendidikan dan pengajaran serta mengembangkan dan menyebarkan 
ilmu agama Islam (Nasir, 2005:80). Pondok pesantren merupakan 
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lembaga pendidikan tertua di Indonesia yang memiliki kekhasan 
tersendiri. Kekhasan pondok pesantren terdapat pada ciri-cirinya. 
Beberapa ciri-ciri umum pondok pesantren sebagaimana dijelaskan oleh 
Ridlwan Nasir (2005:82) adalah sebagai berikut: 
1) Kyai sebagai sentral figur, yang biasanya disebut pemilik. 
2) Asrama sebagai tempat tinggal para santri, di mana masjid sebagai 
pusarnya. 
3) Adanya pendidikan dan pengajaran Agama melalui sistem pengajian, 
yang sekarang sudah berkembang sistem klasikal atau madrasah. 
Kemudian dalam Muliawan (2005:157) dari ciri-ciri tersebut 
ditambah lagi dengan satu ciri yaitu santri yang dalam lingkungan 
pesantren adalah seorang alim (berilmu) yang hanya dapat disebut kiai 
bilamana memiliki pesantren dan santri yang tinggal dalam suatu 
pesantren. Akan tetapi santri yang dimaksud di sini adalah orang-orang 
atau murid-murid yang mengikuti pelajaran di pesantren. Selain ciri 
umum, pesantren juga memiliki ciri khusus yaitu ditandai dengan 
karismatik dan suasana keagamaan yang mendalam (Zamakhsyari 
Dhofier dalam Nasir, 2005:83). 
Boarding school adalah sistem sekolah dengan asrama, dimana 
peserta didik dan juga para guru dan pengelola sekolah tinggal di 
asrama yang berada dalam lingkungan sekolah dalam kurun waktu 
tertentu biasanya satu semester diselingi dengan berlibur satu bulan 
sampai menamatkan sekolahnya (Arsy Karima Zahra, 2008: 145). 
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Di lingkungan sekolah, para siswa dapat melakukan interaksi 
dengan sesama siswa, bahkan berinteraksi dengan para guru setiap saat. 
Contoh yang baik dapat mereka saksikan langsung di lingkungan 
mereka tanpa tertunda. Dengan demikian, pendidikan kognisi, afektif, 
dan psikomotor siswa dapat terlatih lebih baik dan optimal. 
“Boarding school yang baik dijaga dengan ketat agar tidak 
terkontaminasi oleh hal-hal yang tidak sesuai dengan sistem pendidikan 
atau dengan ciri khas suatu sekolah berasrama” (Arsy Karima Zahra, 
2008: 145). Dengan demikian peserta didik terlindungi dari hal-hal 
yang negatif seperti merokok, narkoba, tayangan film atau sinetron 
yang tidak mendidik dan sebagainya. Di sekolah dengan sistem ini, para 
siswa mendapatkan pendidikan dengan kuantitas dan kualitas yang 
berada di atas rata-rata pendidikan dengan sistem konvensional. 
Perbedaan boarding school dengan sekolah umum lainnya adalah 
kelas di boarding school cenderung sedikit dengan jumlah siswa-siswi 
yang tidak banyak seperti kelas sekolah umum. Hal ini dilakukan agar 
para guru bisa melakukan pendekatan ke para siswa-siswi (Gaztambide-
Fernández, Rubén, 2009). Di boarding school bisa mengeluarkan siswa-
siswi dari kelas apabila siswa tersebut tidak terlihat minat dalam 
berpartisipasi dikelas untuk belajar (Gaztambide-Fernández, Rubén, 
2009). Di boarding school kegiatan seperti olahraga atau kesenian tidak 
temasuk dalam kegiatan ektrakulikuler, mereka mencakup semua aspek 
belajar (Gaztambide-Fernández, Rubén, 2009). 
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Boarding school menyediakan sarana dan prasarana untuk 
memenuhi kebutuhan siswa. Lengkapnya fasilitas yang ada untuk 
menyalurkan bakat dan hobi siswa-siswi. Siswa-siswi di boarding 
schoolmemiliki kesempatan untuk mengeksplorasi berbagai 
kepentingan, mengambil  bidang yang diminati, dan menunjukkan bakat 
mereka (Gaztambide-Fernández, Rubén, 2009).  
Dalam sistem pendidikan boarding school seluruh peserta didik 
wajib tinggal dalam satu asrama. Oleh karena itu, guru atau pendidik 
lebih mudah mengontrol perkembangan karakter peserta didik. Dalam 
kegiatan kurikuler, kokurikuler, ekstrakurikuler, baik di sekolah, asrama 
dan lingkungan masyarakat dipantau oleh guruguru selama 24 jam. 
Kesesuaian sistem boardingnya, terletak pada semua aktivitas siswa 
yang diprogramkan, diatur dan dijadwalkan dengan jelas. Sementara 
aturan kelembagaannya sarat dengan muatan nilai-nilai moral. 
b. Faktor pendukung berkembanganya boarding school 
Keberadaan Boarding School adalah suatu konsekuennsi logis 
dari perubahan lingkungan sosial dan keadaan ekonomi serta cara 
pandang religiusitas masyarakat. Dijelaskan sebagai berikut: 
1) Lingkungan sosial yang kini telah banyak berubah, terutama di kota-
kota besar. Sebagian besar penduduk tidak lagi tinggal dalam 
suasana masyarakat yang homogen, kebiasaan lama bertempat 
tinggal dengan keluarga besar satu klan atau marga telah lama 
bergeser kearah masyarakat yang heterogen, majemuk, dan plural. 
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Hal ini berimbas pada pola perilaku masyarakat yang berbeda karena 
berada dalam pengaruh nilai-nilai yang berbeda pula. Oleh karena 
itu, sebagian besar masyarakat yang terdidik dengan baik 
menganggap bahwa lingkungan sosial seperti itu sudah tidak lagi 
kondusif bagi pertumbuhan dan perkembangan intelektual dan 
perkembangan anak. 
2) Keadaan ekonomi masyarakat yang semakin membaik, mendorong 
pemenuhan kebutuhan di atas kebutuhan dasar seperti kesehatan dan 
pendidikan. Bagi kalangan menengah-atas yang baru muncul akibat 
tingkat pendidikan mereka yang cukup tinggi sehingga mendapatkan 
posisi-posisi yang baik dalam lapangan pekerjaan berimplikasi pada 
tingginya penghasilan mereka. Hal ini mendorong niat dan tekad 
untuk memberikan pendidikan yang terbaik bagi anak-anak melebihi 
pendidikan yang telah diterima oleh orang tuanya. 
3) Cara pandang religiusitas masyarakat telah, sedang, dan akan terus 
berubah. Kecenderungan terbaru masyarakat perkotaan sedang 
bergerak ke arah yang semakin religius. Indikatornya adalah semakin 
diminati dan semaraknya kajian dan berbagai kegiatan keagamaan. 
Modernitas membawa implikasi negatif dengan adanya ketidak 
seimbangan antara kebutuhan ruhani dan jasmani. Untuk itu 
masyarakat tidak ingin hal yang sama akan menimpa anak-anak 
mereka. Intinya, ada keinginan untuk melahirkan generasi yang lebih 
agamis atau memiliki nilai-nilai hidup yang baik mendorong orang 
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tua mencarikan sistem pendidikan alternatif. (https://masthoni. 
wordpress.com/2009/06/14/boarding-school-dan-pesantren-masa-
depan/#more-162 diakses tanggal 20 November 2017) 
c. Karakteristik boarding school 
Secara embrional, boarding school telah mengembangkan 
aspek-aspek tertentu dari nilai-nilai yang ada pada masyarakat. Sejak 
awal berdirinya lembaga ini sangat menekankan kepada moralitas dan 
menjunjung tinggi nilai-nilai kemandirian, kesederhanaan, dan 
sejenisnya.  
Karakteristik sistem pendidikan boarding school, diantaranya 
adalah: 
1) Dari segi sosial, sistem boarding school mengisolasi anak didik 
dari lingkungan sosial yang heterogen yang cenderung buruk. Di 
lingkungan sekolah dan asrama dikonstruksi suatu lingkungan 
sosial yang relatif homogen yakni teman sebaya dan para guru 
pembimbing. Homogen dalam tujuan yakni menuntut ilmu sebagai 
sarana mengejar cita-cita. 
2) Dari segi ekonomi, boarding school memberikan layanan yang 
paripurna sehingga menuntut biaya yang cukup tinggi. Oleh karena 
itu anak didik akan benar-benar terlayani dengan baik melalui 
berbagai layanan dan fasilitas. 
3) Dari segi semangat religiusitas, boarding school menjanjikan 
pendidikan yang seimbang antara kebutuhan jasmani dan ruhani, 
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intelektual dan spiritual. Diharapkan akan lahir peserta didik yang 
tangguh secara keduniaan dengan ilmu dan teknologi, serta siap 
secara iman dan amal saleh. 
d. Keunggulan boarding school 
Banyak keunggulan yang terdapat dalam sistem asrama atau 
boarding school ini. Dengan sistem pesantren atau mondok, seorang 
siswa atau santri tidak hanya belajar secara kognitif, melainkan juga 
afektif dan psikomotor. Salah satu cara terbaik mengajarkan dunia 
afektif adalah pemberian teladan dan contoh dari para pemimpin dan 
orang-orang yang berpengaruh di sekitar anak.  
Dengan mengasramakan anak didik sepanjang 24 jam, anak 
didik tidak hanya mendapatkan pelajaran secara kognitif, melainkan 
dapat menyaksikan langsung bagaimana perilaku ustadz, guru, dan 
orang-orang yang mengajarkan mereka. Para siswa bisa menyaksikan 
langsung, bahkan mengikuti imam, bagaimana cara salat yang khusuk, 
misalnya. Ini sangat berbeda dengan pelajaran salat, misalnya, yang 
tanpa disertai contoh dan pengalaman makmum kepada imam yang 
salatnya khusuk. Jangan-jangan pelajaran di ke kelas bisa berbeda 
dengan pelaksanaan di rumah saat murid/santri melaksanakannya 
sendiri. 
Sistem boarding school mampu mengoptimalkan ranah 
kognitif, afektif, dan psikomotor siswa, maka sistem mesantren ini 
memiliki prasyarat agar para guru dan pengelola sekolah siap 
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mewakafkan dirinya selama 24 jam. Selama siang dan malam ini, 
mereka melakukan proses pendidikan, baik ilmu pengetahuan, 
maupun memberikan contoh bagaimana mengamalkan berbagai ilmu 
yang diajarkan tersebut. 
Kelebihan-kelebihan lain dari sistem ini adalah sistem 
boarding lebih menekankan pendidikan kemandirian. Berusaha 
menghindari dikotomi keilmuan (ilmu agama dan ilmu umum). 
Dengan pembelajaran yang mengintegrasikan ilmu agama dan ilmu 
umum diharapkan akan membentuk kepribadian yang utuh setiap 
siswanya.  
Pelayanan pendidikan dan bimbingan dengan sistem boarding 
school yang diupayakan selama 24 jam, akan diperoleh penjadwalan 
pembelajaran yang lebih leluasa dan menyeluruh, segala aktifitas 
siswa akan senantiasa terbimbing, kedekatan antara guru dengan siswa 
selalu terjaga, masalah kesiswaan akan selalu diketahui dan segera 
terselesaikan, prinsip keteladanan guru akan senantiasa diterapkan 
karena murid mengetahui setiap aktifitas guru selama 24 jam. 
Pembinaan mental siswa secara khusus mudah dilaksanakan, ucapan, 
perilaku dan sikap siswa akan senantiasa terpantau, tradisi positif para 
siswa dapat terseleksi secara wajar, terciptanya nilai-nilai 
kebersamaan dalam komunitas siswa, komitmen komunitas siswa 
terhadap tradisi yang positif dapat tumbuh secara leluasa, para siswa 
dan guru-gurunya dapat saling berwasiat mengenai kesabaran, 
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kebenaran, kasih sayang, dan penanaman nilai-nilai kejujuran, 
toleransi, tanggungjawab, kepatuhan dan kemandirian dapat terus-
menerus diamati dan dipantau oleh para guru / pembimbing.( A. 
Halim Fathani Tahya, 2009:162)  
Sekolah berasrama biasanya mempunyai fasilitas yang 
lengkap, sebagai penunjang pencapaian target program pendidikan 
sekolah berasrama. Dengan fsilitas lengkap sekolah dapat 
mengekplaitasi potensi untuk membangun lembaga pendidikan yang 
kompeten dalam menghasilkan output yang berkualitas. 
Sekolah berasrama dapat merancang program pendidikan yang 
komprehensif-holistik dari program pendidikan kaagamaan, academic 
development, life skill sampai membangun wawasan global. Bahkan 
pembelajaran tidak hanya sampai pada tataran teoritis , tapi juga 
implementasi baik dalam konteks belajar ilmu ataupun belajar hidup. 
Dalam sekolah berasrama semua elemen yang ada dalam 
kompleks sekolah terlibat dalam proses pendidikan. Aktornya tidak 
hanya guru atau bisa dibalik gurunya bukan hanya guru mata 
pelajaran,tapi semua orang dewasa yang ada di Boarding School 
adalah guru. Siwa tidak bisa lagi diajarkan bahasa-bahasa langit, tapi 
siswa melihat langsung praktek kehidupan dalam berbagai aspek. 
Begitu juga dalam membangun religious society, maka semua elemen 
yang terlibat mengimplmentasikan agama secara baik. 
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Sekolah berasrama mampu menampung siswa dari berbagai 
latar belakang yang berbeda. Siswa berasal dari berbagai daerah yang 
mempunyai latar belakang sosial, budaya, tingkat kecerdasan, 
kemempuan akademik yang sangat beraga, keadaan ini sangat 
kondusif untuk membangun wawasan nasional, dan siswa terbiasa 
berinteraksi dengan siswa yang berbeda. 
Sekolah berasrama berupaya secara total untuk menjaga 
keamanan siswa-siswinya. Makanya, banyak sekolah berasrama yang 
mengadop pola penidikan militer untuk menjaga keamanan siswa-
siswinya. Tata tertib dibuat sangat rigid lengkap dengan sanksi-sanksi 
bagi pelanggarnya. 
e.  Problematika boarding school 
Sampai saat ini sekolah-sekolah berasrama dalam pengamatan 
saya masih banyak mempunyai persoalan yang belum dapat diatasi 
sehingga banyak sekolah berasrama layu sebelum berkembang dan itu 
terjadi pada sekolah-sekolah boarding perintis. Faktor-faktornya 
adalah sebagai berikut: 
1) Ideologi Boarding school yang tidak jelas, term ideology yang 
digunakan untuk menjelaskan tipologi atau corak sekolah 
berasrama, apakah religius, nasionalis, atau nasionalis-religius. 
Yang mengambil corak religius sangat beragam dari yang 
fundamentalis, moderat sampai liberal. Masalahnya dalam 
implementasi ideologinya tidak dilakukan secara kaffah. Terlalu 
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banyak improvisasi yang bias dan keluar dari pakem 
atau frame ideology tersebut. Hal itu juga serupa dengan yang 
nasionalis, tidak mengadopsi pola-pola pendidikan kedisiplinan 
militer secara kaffah, akibatnya terdapat kekerasan dalam sekolah 
berasrama. 
2) Dikotomi guru asrama vs guru sekolah, sampai saat ini sekolah 
berasrama kesulitan mencari guru yang cocok untuk sekolah 
berasrama. Pabrikan guru tidak “memproduksi” guru-guru sekolah 
berasrama. Akibatnya, masing-masing sekolah mendidik guru 
asramanya sendiri sesuai dengan pengetahuan yang dimiliki oleh 
lembaga tersebut. Guru sekolah (mata pelajaran) bertugas hanya 
untuk mengampu mata pelajarannya, sementara guru pengasuhan 
adalah tersendiri hanya bicara soal pengasuhan. Padahal idealnya, 
dua kompetensi tersebut harus melekat dalam Boarding school. 
3) Kurikulum pengasuhan yang tidak baku, salah satu yang 
membedakan sekolah-sekolah berasrama adalah kurikulum 
pengasuhannya. Kalau bicara kurikulum academicnya dapat 
dipastikan hampir sedikit perbedaannya. Semuanya mengacu 
kepada kurikulum KTSP-nya produk DEPDIKNAS dengan 
ditambah pengayaan atau suplemen kurikulum international dan 
muatan local. Tapi kalau bicara tentang pola pengasuhan sangat 
beragam, dari yang sangat militer (disiplin) sampai ada yang terlalu 
lunak. Kedua-duanya mempunyai efek negative, pola militer 
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melahirkan siswa yang berwatak keras dan terlalu lunak 
menimbulkan watak licik yang bisa mengantar sang siswa 
mempermainkan 
4) Sekolah dan asrama terletak dalam satu lokasi, umumnya sekolah-
sekolah berasrama berada dalam satu lokasi dan dalam jarak yang 
sangat dekat. Kondisi ini yang telah banyak berkontribusi dalam 
menciptakan kejenuhan anak berada di sekolah Asrama. Karena 
menurut Komaruddin Hidayat (Direktur Executive Madania), siswa 
harus mengalami semacam proses berangkat ke sekolah. Dengan 
begitu, mereka mengenyam suasana meninggalkan tempat 
menginap, berinteraksi dengan sesama siswa di jalan, serta melihat 
aktivitas masyarakat sepanjang jalan, sehingga siswa dituntut 
memiliki mobilitas tinggi, kesehatan dan kebugaran yang baik, dan 
dapat membaca setiap fenomena yang ada disekitarnya. (Sutrisno 
Muslimin, 2010:23)  
f.    Solusi terhadap problematka boarding school 
Kebanyakan dari siswa yang sekolah pada boarding school 
adalah kemauan dari orang tua siswa bukan dari siswa itu sendiri. 
Akibatnya, dubutuhkan waktu yang lama (rata-rata 4 bulan) untuk 
siswa menyesuaikan diri dan masuk kedalam konsep pendidikan 
boarding yang integrative. Hal ini disebabkan karena citra seklolah 
berasrama yang menakutkan, kaku, membosankan. Oleh sebab itu 
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perlu di-design sekolah berasrama yang menarik nyaman dan 
menyenangkan. 
Sekolah berasrama tidak cukup hanya dengan menyediakan 
fasilitas akademik dan fasilitas menginap memadai bagi siswa, tetapi 
juga menyediakan guru yang menggantikan peran orangtua dalam 
pembentukan watak dan karakter. Kedekatan antara siswa dan guru 
dalam sekolah berasrama yang tercipta oleh intensitas pertemuan yang 
memadai akan mempermudah proses transfer ilmu dari pendidik ke 
peserta didik. Kedekatan akan mengubah posisi guru di mata para 
murid. Dari sosok ditakuti atau disegani ke sosok yang ingin 
diteladani. Dr Georgi Lozanov (1897) dalam bukunya Abdul A’la, 
(2006:12) menyatakan bahwa suatu tindak tanduk yang diperlihatkan 
oleh gurunya kepada para siswa dalam proses belajarnya, merupakan 
tindakan yang paling berpengaruh, sangat ampuh serta efektif dalam 
membentuk kepribadian mereka. Dalam konteks manajemen sekolah, 
boarding school model pengelolaannya harus lebih lentur, efektive, 
dan menerapkan manajemen berbasis sekolah secara konsisten. 
 
3. Peningkatan prestasi  
a. Pengertian peningkatan 
Dalam suatu pembelajaran tentu memiliki tujuan yaitu agar 
materi yang disampaikan bisa dimengerti, difahami dan dilaksanakan 
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Upaya yang dilakukan 
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dengan berbagai cara supaya siswa dapat melakukan kegiatan sehingga 
akan mengalami perubahan menjadi lebih baik. Menurut Adi (2001), 
dalam kamus bahasanya istilah peningkatan berasal dari kata tingkat 
yang berarti berlapis-lapis darisesuatu yang tersususun sedemikian rupa, 
sehingga membentuk suatu susunan yang ideal, sedangkan peningkatan 
adalah kemajuan dari seseorang dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak 
bisa menjadi bisa. 
Peningkatan adalah proses, cara,perbuatan untuk menaikkan 
sesuatu atau usaha kegiatan untuk memajukan sesuatu ke suatu arah 
yang lebih baik lagi dari pada sebelumya.Berdasarkan uraian di atas 
dapat disimpulkan bahwa peningkatan adalah suatu upaya yang 
dilakukan oleh pembelajar (guru) untuk membantu pelajar (siswa) 
dalam meningkatkan proses pembelajaran sehingga dapat lebih mudah 
mempelajarinya. 
Pembelajaran dikatakan meningkat apabila adanya suatu 
perubahan dalam proses pembelajaran, hasil pembelajaran dan kualitas 
pembelajaran mengalami perubahan secara berkualitas. 
b. Pengertian prestasi 
Sumadi Suryabrata, (2008: 17) menjelaskan prestasi adalah 
sebagai rumus yang diberikan guru mata pelajaran mengenai kemajuan 
atau prestasi belajar selama periode tertentu. Prestasi dapat dicapai 
dengan mengandalkan kemampuan intelektual, emosional, dan spiritual, 
serta ketahanan dalam menghadapi semua aspek situasi kehidupan. 
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Menurut Sardiman A.M (2001:46) “Prestasi adalah kemampuan nyata 
yang merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang 
mempengaruhi baik dari dalam maupun dari luar individu dalam 
belajar”.Sedangkan pengertian prestasi menurut A. Tabrani (2001:22) 
“Prestasi adalah kemampuan nyata (actual ability) yang dicapai 
individu dari satu kegiatan atau usaha”. 
Dalam kamus umum bahasa Indonesia (2006:186) “Prestasi 
adalah hasil yang telah dicapai (dilakukan, dikerjakan dan sebagainya)”. 
Sedangkan menurut W.S Winkel (2006:165) “Prestasi adalah bukti 
usaha yang telah dicapai. Dari beberapa pendapat di atas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa prestasi merupakan suatu hasil yang telah dicapai 
sebagai bukti usaha yang telah dilakukan.  
Pengertian Definisi Prestasi Menurut Para Ahli - Banyak orang 
yang mengejar prestasi di segala bidang, mereka menilai kemampuan 
seseorang dari piala, penghargaan atas prestasi yang telah diraihnya.tapi 
apakah kita sudah mengerti apa sebenarnya hakikat dari pengertian 
prestasi itu sendiri,, jika kita membahas tentang pengertian prestasi 
maka banyak orang yang mengemukakan pendapatnya tentang 
prengertian prestasi, baik dalam bidang belajar atau pun bidang lain, 
berikut saya mencoba mengumpulkan beberapa pendapat tentang 
pengrtian prestasi dari beberapa sumber.Jika berdasarkan istilah atau 
tata bahasa yang benar atau EYD atau Menurut Kamus Umum Bahasa 
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Indonesia (2006:186) “ Pengertian Definisi Prestasi adalah hasil yang 
telah dicapai (dilakukan, dikerjakan dan sebagainya)”. 
Nasrun Harahap (1994) berpendapat bahwa prestasi adalah 
penilaianpendidikan tentang perkembangan dan kemajuan siswa yang 
berkenaan dengan penguasaan bahan pelajaran yang disajikan kepada 
siswa. Sedangkan Muhibbin Syah (2010:150) mengungkapkan bahwa 
prestasi merupakan suatu tingkat keberhasilan seseorang dalam 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah program. 
Menurut Muhibbin Syah (2006: 144) bahwa prestasi belajar 
siswa dipengaruhi oleh setidaknya tiga faktor yakni: faktor internal, 
faktor eksternal dan faktor pendekatan belajar.  
1) Faktor internal 
Yaitu faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, faktor 
intern terdiri dari:  
a) Faktor jasmaniah yang meliputi kesehatan dan cacat tubuh 
b) Faktor psikologis yang meliputi tingkat inteligensi, perhatian, 
minat, bakat, motif, kematangan dan kesiapan 
c) Faktor kelelahan. 
2) Faktor eksternal 
Yaitu faktor dari luar individu. Faktor ekstern terdiri dari: 
a) Faktor keluarga yaitu cara orang tua mendidik, relasi antara 
anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, 
pengertian orang tua, dan latar belakang kebudayaan. 
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b) Faktor dari lingkungan sekolah yaitu metode mengajar guru, 
kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, 
disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar belajar 
diatas ukuran, keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah 
c) Faktor masyarakat yaitu kegiatan siswa dalam masyarakat, mass 
media, teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat. 
3) Faktor pendekatan belajar (approach to learning) 
Yakni jenis upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan metode 
yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan  pembelajaran  
materi-materi pelajaran. 
c. Pengertian siswa. 
Dalam kawasan teknologi pembelajaran terdapat komponen 
sistem instruksional yang salah satunya disebutkan orang. Orang yang 
dimaksud guru dan penerima adalah siswa (Rohmat, 2016:32). Siswa 
merupakan pelajar yang duduk dimeja belajar setrata sekolah dasar 
maupun menengah pertama (SMP), sekolah menengah keatas (SMA). 
Siswa-siswa tersebut belajar untuk mendapatkan ilmu pengetahuan dan 
untuk mencapai pemahaman ilmu yang telah didapat dunia pendidikan. 
Siswa atau pesetra didik adalah mereka yang secara khusus diserahkan 
oleh kedua orang tuanya untuk mengikuti pembelajaran yang 
diselengarakan di sekolah, dengan tujuan untuk menjadi manusia yang 
berilmu pengetahuan, berketrampilan, berpengalaman, berkepribadian, 
berakhlak mulia, dan mandiri. 
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Perkembangan anak adalah perkembangan seluruh aspek 
kepribadianya, akan tetapi tempo dan irama perkembangan masing-
masing anak pada setiap aspek tidak selalu sama. hal yang sama siswa 
juga dapat dikatakan sebagai sekelompok orang dengan usia tertentu 
yang belajar baik secara kelompok atau perorangan. Siswa juga dapat 
dikatan sebagai murid atau pelajar, ketika berbicara siswa maka fikiran 
kita akan tertuju kepada lingkungan sekolah, baik sekolah dasar 
maupun menengah.  Pengertian yang sama diambil dari (Kompas 
Gramedia, 2005) Siswa adalah komponen masukan dalam system 
pendidikan, yang selanjutnya diproses dalam proses pendidikan, 
sehingga menjadi manusia yang berkualitas sesuai dengan tujuan 
pendidikan nasional. Sebagai suatu komponen pendidikan siswa dapat 
ditinjau dan berbagi pendekatan antara lain: 
1) Pendekatan sosial, siswa adalah anggota masyarakat yang sedang 
disiapkan untuk menjadi anggota masyarakat yang lebih baik. 
2) Pendekatan psikologi, Pendekatan edukatif, pendekatan pendidikan 
menempatkan siswa sebagai unsur penting, yang memiliki hak dan 
kewajiban dalam rangka system pendidikan menyeluruh dan 
terpadu.  Siswa sekolah dasar masalah-masalah yang muncul belum 
begitu banyak, tetapi ketika memasuki lingkungan sekolah 
menengah maka banyak masalah yang muncul karena anak atau 
siswa sudah memasuku usia remaja. Selain itu juga siswa sudah 
mulai berfikir tentang dirinya, bagaimana keluarganya, teman-
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teman pergaulannya. Pada masa ini seakan mereka menjadi 
manusia dewasayang bisa segalanya dan terkadang tidak 
memikirkan akibatnya. Hal ini yang harus diperhatikan oleh orang 
tua, keluarga dan tentu saja pihak sekolah.  
Pengertian siswa menurut Wikipedia, siswa adalah anggota 
masyarakat yang berusaha meningkatkan potensi diri melalui proses 
pembelajaran pada jalur pendidikan baik pendidikan formal maupun 
nonformal, pada jenjang pendidikan dan jenis pendidikan tertentu. 
Istilah siswa dalam dunia pendidikan meliputi: 
1) Siswa atau siswi istilah bagi peserta didik pada jenjang   
pendidikan dasar dan menengah. 
2) Mahasiswa: mahasiswa atau mahasiswi istilah umum bagi peserta 
didik pada jenjang pendidikan tinggi. 
3) Warga Belajar: warga belajar istilah bagi peserta didik pada jalur 
pendidikan non formal seperti pusat kegiatan belajar masyarakat 
(PKMB), Baik paket A, Paket B, Paket C.Pelajar: istilah lain yang 
digunakan bagi peserta didik yang mengikuti pendidikan formal 
tingkat dasar maupun pendidikan formal tingkat menengah. 
d. Kakteristik siswa 
Karakteristik berasal dari kata karakter yang berarti tabiat 
watak, pembawaan, atau kebiasaan yang di miliki oleh individu yang 
relatif tetap. Karakteristik adalah mengacu kepada karakter dan gaya 
hidup seseorang serta nilai-nilai yang berkembang secara teratur 
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sehingga tingkah laku menjadi lebih konsisten dan mudah di 
perhatikan.(Moh. Uzer Usman, 2009: 38). Siswa atau anak didik adalah 
setiap orang yang menerima pengaruh dari seseorang atau sekelompok 
orang yang menjalankan pendidikan. Anak didik adalah unsur penting 
dalam kegiatan interaksi edukatif karena sebagai pokok persoalan 
dalam semua aktifitas pembelajaran (Saiful Bahri Djamarah, 2000). 
Karakateristik siswa, Keseluruhan pola kelakuan dan kemampuan yang 
ada pada siswa sebagai hasil dari pembawaan dari lingkungan sosialnya 
sehingga menentukan pola aktivitas dalam meraih cita-citanya 
(Sudirman,1990). Karakteristik siswa adalah aspek-aspek atau kualitas 
perseorangan siswa yang terdiri dari minat, sikap, motivasi belajar, gaya 
belajar kemampuan berfikir, dan kemampuan awal yang dimiliki 
(Hamzah. B Uno.2007) 
 
4. Pelaksanaan boarding school dalam upaya peningkatan prestasi siswa. 
Perilaku  menunjukkan bahwa sikap itu tidak muncul seketika atau 
dibawa lahir, tetapi disusun dan dibentuk melalui pengalaman serta 
memberikan pengaruh langsung kepada respons seseorang. Sedangkan 
Organisasi dapat diartikan sebagai proses penentuan dan  pengelompokan  
pekerjaan yang akan dikerjakan, menetapkan dan melimpahkan wewenang 
dan tanggung jawab, dengan maksud untuk memungkinkan orang-orang 
bekerja sama secara efektif dalam mencapai tujuan.  
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Begitu juga Boarding school adalah sistem sekolah dengan asrama, 
dimana peserta didik dan juga para guru dan pengelola sekolah tinggal di 
asrama yang berada dalam lingkungan sekolah dalam kurun waktu tertentu 
biasanya satu semester diselingi dengan berlibur satu bulan sampai 
menamatkan sekolahnya.  Peningkatan adalah proses, cara,perbuatan untuk 
menaikkan sesuatu atauusaha kegiatan untuk memajukan sesuatu ke suatu 
arah yang lebih baik lagi daripada sebelumya.yang selanjutnya pengertian 
prestasi  adalah kemampuan nyata yang merupakan hasil interaksi antara 
berbagai faktor yang mempengaruhi baik dari dalam maupun dari luar 
individu dalam belajar. Siswa adalah komponen masukan dalam system 
pendidikan, yang selanjutnya diproses dalam proses pendidikan, sehingga 
menjadi manusia yang berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan 
nasional. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang telah dilaksanakan sebelumnya mengenai boarding 
school sebagai berikut : 
1. Muhamad Taufik Akbar, (2014). Manajemen Boarding school dalam 
meningkatkan prestasi belajar siswa MA Wonosari Gunungkidul 
Yogyakarta. Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga. Hasil penelitian ini 
menunjukkan terdapat komponen-komponen dalam pelaksanaan boarding 
school di MA Wonosari Gunung Kidul yakni penjadwalan kegiatan, sarana 
prasarana, fasilitas serta peraturan yang dapat membantu. Faktor unggulan 
46 
 
 
 
dalam pelaksanaan boarding school di MA Wonosari yakni belum adanya 
sekolah maupun madrasah lain yang menerapkan boarding school, 
sehingga masih mudah dalam menarik minat siswa.  
2. Riris Mardiyana, (2013). Pengelolaan Boarding school dalam upaya 
peningkatan mutu Belajar siswa kelas X  di MAN 2 Wates Kulon Progo 
Tahun ajaran 2014/2015. Pascasrjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
Hasil penelitian ini menunjukkan pengelolaan boarding school mencakup 
aspek penjadwalan, pembuatan peraturan yang harus dipatuhi oleh semua 
siswa, serta adanya fasilitas pendukung yang memadai. Faktor pendukung 
pengelolaan boarding school adalah sudah adanya sarana seperti asrama 
yang merupakan bantuan dari departemen Agama Kabupaten Kulon Progo 
serta swadaya. Sedangkan faktor penghambatnya di wilayah ini masih 
minim keinginan dari wali murid unutk menyekolahkan anak-anaknya ke 
sekolah dengan sistem boarding school.  
3. M. Farojihut Tawakal, (2016). Manajemen Pembelajaran Sistem Boarding 
School di Sekolah Umum Dan Madrasah (Studi Multi Situs di SMP 
Nabawi Maftahul Ulum Blitar dan MTs Ma’arif Nu 2 Sutojayan Blitar. 
Pascasrjana IAIN Tulungagung. Hasil penelitian memaparkan mengenai 
pembelajaran yang terdapat di SMP Nabawi Maftahul Ulum Blitar dan 
MTs Ma’arif MU 2 Sutojayan Blitar. Kedua sekolah ini telah 
melaksanakan sistem boarding school. Namun terdapat perbedaan dalam 
pelaksanaannya. Hal pokok yang menjadi fokus penelitian adalah 
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manajemen pembelajarannya, yang terdiri dari tahapan perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi.  
4. Tri Hanifah, (2010).  Manajemen Program Boarding School di Pondok 
Pesantren Roudhotul Quran Kota Metro. Pascasarjana UIN Sunan 
Kalijaga. Hasil penelitian mendeskripsikan program-program yang 
terdapat di pondok pesantren Roudhotul Quran Kota Metro yakni program 
tahfizul Quran, Mahad Al-Quran dan Program SMP atau SMA plus. 
Penelitian dilaksanakan denga melihat tahapan-tahapan manajemen 
program boarding school yakni tahap perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, dan evaluasi.  
Rencana dalam penelitian ini mirip tetapi tidak sama. Pada penelitian 
sebelumnya, berfokus kepada pelaksanaan boarding school yang dilihat dari 
segi pembelajaran di kelas, dengan subjek guru. Sedangkan pada penelitian 
ini lebih fokus membahas tentang manajemen pelaksanaan boarding School 
dalam peningkatan prestasi siswa. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan penelitian 
kualitatif. Moleong, (2008:6) mengemukakan Penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subyej penelitian misalnya perilaku, persepsi, dan persoalan 
tentang manusia yang diteliti, dan lain-lain. 
Menurut Bodgan dan Taylor dikemukakan bahwa metode kualitatif 
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati (Moloeng, 
2008: 4). Peneliti kualitatif harus menyadari benar bahwa dirinya merupakan 
pencerna, pelaksana, pengumpul data, penganalisis data dan sekaligus 
menjadi pelapor dari hasil penelitian. Untuk itu peneliti harus bisa 
menyesuaikan diri dengan situasi dan kondisi di lapangan. 
Pendekatan penelitian kualitatif ini, untuk melakukan penelitian yang 
berkaitan dengan perilaku organisasi boarding school dalam peningkatan 
prestasi di MA Muhammadiyah Klaten. Jenis penelitian yaitu diskriptif 
kualitatif. Arikunto (2002: 206) berpendapat bahwa pada umumnya penelitian 
deskriptif merupakan penelitian non hipotesa, sehingga dalam rangka 
penelitiannya tidak perlu merumuskan hipotesis. 
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B. Latar Setting Penelitian 
Pada  Penelitian ini tempat yang dipilih yaitu di MA Muhammadiyah 
Klaten, dipilihnya sekolah ini sebagai lokasi penelitian karena peran perilaku 
organisasi boarding school dalam peningkatan prestasi belum berjalan sesuai 
dengan konsep teoritik yang ada, sebab kurangnya prestasi di MA 
Muhammadiyah Klaten. 
Waktu Penelitian, Penelitian akan dilaksanakan kurang lebih 3 bulan 
terhitung bulan Oktober - Desember 2017. dan secara garis besar dibagi 
menjadi tiga tahap antara lain : 
1. Tahap persiapan 
Tahapan ini diawali dari pengajuan judul, pembuatan proposal, 
permohonan izin. 
2. Tahap Penelitian 
Tahapan ini mencakup segala kegiatan yang berlangsung dan terjadi  di 
lapangan. Mendeskripsikankan data dengan wawancara, observasi, 
dokumentasi, dan penyajian data. 
3. Tahap Penyelesaian 
Tahapan ini terdiri dari analisis data yang ada dan yang telah terkumpul 
dan penyusunan laporan hasil penelitian yang sesuai dengan tujuan yang di 
harapkan. 
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C. Subjek dan Informan Penelitian  
Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah di MA 
Muhammadiyah Klaten. Sedangkan informan dalam penelitian ini adalah 
Guru, siswa, wakil kepala bidang kurikulum dan pengawas Sekolah. 
Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan 
tindakan (Moloeng, 2008: 157). Dapat ditarik kesimpulan bahwa sumber data 
dalam penelitian ini adalah subjek dimana data dapat diperoleh. Sumber data 
dalam penelitian ini adalah perilaku, tindakan, peristiwa, ucapan-ucapan hasil 
wawancara, dokumen dan interaksi guru-guru beserta para peserta didik di 
MA Muhammadiyah Klaten. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, 
penulis menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumen. 
1. Observasi  
Metode Observasi adalah suatu metode yang digunakan dalam 
pengamatan dan pencatatan data secara sistematis terhadap fenomena-
fenomena yang diselidiki. Observasi atau disebut pula dengan pengamatan 
meliputi penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba dan pengecap 
(Arikunto, 2002: 133) 
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data-data dari 
lapangan dengan jalan menjadi partisipan secara langsung di MA 
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Muhammadiyah Klaten untuk mengetahui manajemen boarding school 
dalam peningkatan prestasi. 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan jalan 
tanya jawab antaran dua orang atau lebih bertatap muka dan 
mendengarkan secara langsung tentang informasi-informasi yang 
diberikan. Selain dilakukan secara langsung wawancara juga dapat 
menggunakan telepon (Sugiyono, 2013 : 138) 
Metode wawancara adalah suatu cara untuk memperoleh informasi 
dengan jalan langsung bertanya kepada yang bersangkutan atau kepada 
guru, . Jadi dengan metode wawancara langsung ini dapat digunakan untuk 
mencetak, melengkapi dan menyempurnakan data hasil observasi. Dalam 
melakukan wawancara ini penulis menggunakan wawancara mendalam, 
karena dengan demikian dapat mengembangkan kreatifitas dalam bertanya 
sehingga menghasilkan lebih banyak informasi. 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan ini dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang 
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan (Moloeng, 2008 : 186) 
Wawancara yang dilakukan kepada para guru-guru, wakil kepala 
sekolah bidang kurikulum, siswa dan pengawas sekolah untuk mengetahui 
hal-hal sebagai berikut : a) Manajemen boarding school di MA 
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Muhammadiyah Klaten, b) hambatan dalam manajemen boarding school, 
c) solusi dalam menyelesaikan hambatan manajemen boarding school. 
3. Dokumentasi 
Pada pelaksanaan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki 
benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-
peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya. Metode 
dokumentasi sebagai metode pengumpulan data memiliki posisi yang 
sangat penting dalam penelitian kualitatif ( Moloeng, 2008 : 218 ) 
Dalam dokumentasi ini ada beberapa data yang dibutuhkan yaitu:  
a. Sejarah singkat sekolah. 
b. Visi dan  misi 
c. Sarana dan prasarana. 
d. Struktur organisasi sekolah. 
e. Data akademik siswa. 
f. Dokumentasi tentang program boarding school 
 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data adalah suatu teknik yang digunakan untuk 
membuktikan apakah penelitian tersebut benar- benar ilmiah, sekaligus juga 
untuk meningkatkan derajat kepercayaan data yang diperoleh peneliti. Pada 
penelitian ini peneliti dalam mencari validitas atau keabsahan data 
menggunakan teknik triangulasi data dan perpanjangan keikutsertaan. 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
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sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau 
perbandingan terhadap data itu. (Moleong, 2008: 330)  
Teknik triangulasi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik triangulasi dengan sumber, yaitu, membandingkan dan mengecek balik 
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh. (Moleong, 2008: 331) 
menjelaskan, hal ini dapat dicapai dengan cara :  
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 
b. Membandingkan dengan apa yang dikatakan informan yang satu dengan 
informan yang lain. 
c. Membandingkan keadaan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat 
orang lain. 
d. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumentasi yang  
berkait.  
Adapun triangulasi data yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini  
dengan cara :  
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 
dengan guru, siswa dan pengawas sekolah 
b. Membandingkan apa yang dikatakan guru yang satu dengan yang lain. 
c. Membandingkan keadaan perspektif seorang guru dengan berbagai 
pendapat guru yang lain. 
d. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumentasi yang  ada 
kaitannya dengan judul penelitian ini. 
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Perpanjangan keikutsertaan maksudnya untuk memperoleh data pada 
penelitian ini, selalu ada proses keikutsertaan dalam kegiatan yang diteliti. 
keikutsertaan dalam penelitian sangat menentukan keakuratan pengumpulan 
data. Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, 
namun membutuhkan waktu yang lama, sehingga dalam melakukan 
penelitian ini memang selalu mengikuti proses/ kegiatan tersebut. Dalam hal 
ini peneliti dalam melakukan pengamatan sering mengikuti kegiatan atau 
program dari kelompok kerja kepala sekolah guna mendapatkan data ataupun 
informasi yang maksimal. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisa data mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam suatu 
penelitian. Dengan menganalisa data, data yang diperoleh akan memiliki 
makna yang penting serta berguna dalam penyelesaian permasalahan yang ada 
dalam penelitian. Uraian data ini  berupa kalimat-kalimat, bukan angka-angka 
atau tabel-tabel. Untuk itu, data yang diperoleh harus diorganisir dalam 
struktur yang mudah dipahami dan diuraikan.  
Analisis data adalah proses mengatur urutan data, 
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, dan satuan uraian dasar 
(Moleong, 2008: 103). Dalam pelaksanaannya, analisis data kualitatif 
bertujuan pada proses penggalian makna, penggambaran, penjelasan dan 
penempatan data pada konteknya masing-masing (Arikunto, 2008: 126). 
Pelaksanaan analisis data dilakukan pada saat pelaku riset masih di lapangan 
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dan setelah data terkumpul. Hal ini terkait dengan kepentingan memperbaiki 
data dan atau mengubah, baik asumsi teoritik yang digunakan maupun 
pertanyaan yang menjadi focus riset.(Ali, 2011: 248) 
Penelitian kualitatif berusaha mengungkapkan gejala secara 
menyeluruh dan sesuai  dengan konteks melalui pengumpulan data dari latar 
alami dengan memanfaatkan diri peneliti sebagai instrumen kunci. Pada 
penelitian ini analisis data dilakukan bersamaan dengan pengumpulan data dan 
dilanjutkan setelah kembali dari lapangan. Hasil analisis sementara akan selalu 
dikonfirmasikan dengan data baru yang diperoleh dari sumber-sumber lain 
yang memiliki tingkat kepercayaan lebih akurat baik diperoleh melalui 
wawancara, observasi maupun dokumentasi. Disisi lain pemanfaatan teori 
yang relevan dipakai sebagai pisau analisis data kualitatif akan menghasilkan 
analisis  deskriptif yang  berbobot dan memiliki makna mendalam.    
Data-data yang sudah terkumpul dari hasil wawancara, observasi dan 
dokumentasi, kemudian dianalisis berdasarkan model analisis interaktif yang 
dikembangkan oleh Miles dan Huberman. Ada empat komponen yang 
dilakukan dengan model ini, yaitu pengumpulan data, reduksi data, display 
data dan penarikan kesimpulan. (Miles dan Huberman, 1994: 23) 
Dalam pandangan model ini tiga jenis kegiatan analis (reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan) beserta kegiatan pengumpulan data 
itu sendiri merupakan proses siklus interaktif artinya ketiga langkah analisa 
ini tidak dapat dipisahkan satu dengan lainya. Analisis data dalam penelitian 
ini akan dilakukan dengan model interaktif yang dikembangkan oleh Miles 
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dan Huberman yang dimulai dengan pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data dan pengembilan kesimpulan atau verikasi. Proses analisis 
dilakukan secara terus menerus dalam proses pengumpulan data selama 
penelitian berlangsung. Proses analisis ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1. Komponen-komponen analisis data 
(Sugiyono,2013:134) 
Untuk lebih jelasnya, uraiannya adalah sebagai berikut : 
1. Pengumpulan data 
Pengumpulan data merupakan proses pencarian data dari berbagai 
metode pengumpulan data yakni dengan metode observasi, wawancara dan 
dokumen. Data yang didapat merupakan data mentah yang belum diolah. 
Sehingga tahapan analisis berikutnya memerlukan pengolahan data.  
2. Reduksi data 
Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan, 
perhatian dan penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar 
yang muncul dari catatan lapangan. Reduksi data juga merupakan bagian 
dari analisa data yang mempertegas, memperpendek, dan memilih data 
Pengumpulan 
data 
Penyajian data 
Reduksi data 
Penarikan 
kesimpulan 
57 
 
 
 
yang dipakai dan membuang yang tidak penting kemudian mengatur data 
sedemikian rupa sehingga memberikan gambaran tentang hasil 
pengamatan.  
3. Penyajian data 
Penyajian data diartikan sebagai sekumpulan informasi yang 
tersusun yang memberikan  kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 
dan pengambilan tindakan. Dengan melihat suatu penyajian data, pada 
penelitian akan diketahui apa yang terjadi dan memungkinkan untuk 
mengerjakan sesuatu pada analisis ataupun tindakan lain berdasarkan 
pengertian tersebut. 
4. Penarikan kesimpulan 
Dalam penarikan kesimpulan yaitu dengan cara data yang 
terkumpul dicari hubungan  persamaan dan hal-hal yang sering timbul, 
kemudian disimpulkan. Kesimpulan sementara yang sudah didapat lalu 
diferivikasi, difokuskan untuk lebih memperoleh kesimpulan yang lebih 
valid. 
Kesimpulan dari gambar diatas dapat dijelaskan, bahwa proses 
pengumpulan data yang dilakukan perlu display/sajian data. Display akan 
sangat membantu baik bagi peneliti sendiri maupun bagi orang lain, display 
merupakan media penjelas objek yang diteliti. Selain itu, proses reduksi data 
ditujukan untuk menyaring, memilih dan memilah data yang diperlukan, 
menyusunnya ke dalam suatu urutan rasional  dan logis, serta  
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mengkaitkannya  dengan aspek-aspek terkait. Hasilnya adalah berupa 
kesimpulan tentang objek yang diteliti. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
1. Topografi lokasi penelitian 
a. Sejarah berdirinya Madrasah Aliyah Muhammadiyah (MAM) Klaten 
Madrasah Aliyah Muhammadiyah Klaten yang sering disebut 
sebagai MAM Klaten merupakan salah satu amal usaha Pimpinan 
Daerah Muhammadiyah Klaten di bidang pendidikan. MAM Klaten 
terletak di tengah kota Kabupaten, tepatnya di Jl. Sersan Sadikin No. 
01, Bareng Lor, Klaten Utara, Klaten,  Telpon (0272) 320294. 
Madrasah Aliyah Muhammadiyah (MAM) Klaten berdiri pada tanggal 
1 Juli 1979 dengan ijin pendirian dari Departemen Agama  yakni 
Kanwil Depag Jateng dengan Nomor SK : wk/sd/86/Pgm/MA/1984 
tertanggal 17 Januari 1984, serta NSS : 312331073068 dan NPSN : 
20363023 menyatu dengan pendirian MTs Muhammadiyah. MAM 
Klaten telah terakreditasi dengan nilai 86 (kategori B) pada tahun 2016 
yang lalu.  
MAM Klaten sebagai bagian dari institusi pendidikan Pondok 
Pesantren Modern yang dibangun bersama dengan pendidikan setingkat 
SLTP/MTs memiliki visi “Terwujudnya kader persyarikatan yang taat, 
berakhlak mulia, berilmu, mandiri, dan berprestasi.” Sedangkan 
misinya adalah sebagai berikut : 
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1) Pendisiplinan perilaku baik dengan sistem berasrama 24 jam. 
2) Menyelenggarakan kurikulum MTs/MA dan Pesantren modern. 
3) Pembekalan dengan berbagai kegiatan ekstrakurikuler. 
4) Menjadikan Bahasa Arab dan Bahasa Inggris sebagai bahasa 
percakapan sehari-hari. 
5) Menerapkan tahfidz dan Tafhim Al-Quran. 
6) Pembekalan teknologi informatika. 
Untuk mencapai visi dan misinya, Madrasah Aliyah 
Muhammadiyah Klaten bersama MTs-nya menyelenggarakan 
pendidikan dengan sistem boarding school dengan fasilitas pondok baik 
untuk siswa putra maupun siswa putri, yang tempatnya berbeda. Untuk 
pondok putri menyatu dengan lingkungan kampus 1 MAM Klaten di Jl. 
Sersan Sadikin No.01, Bareng lor, Klaten Utara sedangkan untuk 
pondok putra terletak di kampus 2 yakni Beku, Karanganom, Klaten 
dan kampus 3 terletak di Kwaren, Ngawen, Klaten.   
b. Visi, misi dan tujuan 
MAM Klaten sebagai sekolah yang berada di bawah Yayasan 
Muhammadiyah Kabupaten Klaten memiliki visi, misi dan tujuan 
sebagai berikut:  
1) Visi : Terwujudnya kader persarikatan yang taat, berakhlak mulia, 
berilmu, mandiri dan berprestasi.  
2) Misi  
a) Pendisiplinan perilaku baik dengan sistem berasrama 24 jam.  
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b) Menyelelenggarakan kurikulum MA dan pesantren modern.  
c) Pembekalan dengan berbagai kegiatan ekstrakurikuler.  
d) Menjadikan Bahasa Arab dan Inggris sebagai bahasa percakapan 
sehari-hari.  
e) Menerapkan Tahfidz dan tafhim Al-Quran  
f) Pembekalan teknologi informatika.  
3) Tujuan Sekolah  
a) Mencetak kader Muhammadiyah, umat dan bangsa 
b) Terwujudnya ulama yang mampu membaca kitab, mandiri, dan 
berjiwa wirausaha serta dapat menegakkan dan mendakwahkan 
islam berdasarkan Al-Quran dan as-Sunah as-Shahihah.  
c. Keadaan Madrasah Aliyah Muhammadiyah (MAM) Klaten 
MAM Klaten sebagai salah satu amal usaha Pimpinan Daerah 
Muhammadiyah (PDM) Klaten di bidang pendidikan merupakan 
lembaga pendidikan formal dengan sistem Pondok Pesantren Modern di 
bawah Kementeriaan Agama RI bisa dikatakan sebagai madrasah yang 
tidak begitu besar, hal ini dibuktikan dengan kondisi Madrasah Aliyah 
Muhammadiyah (MAM) Klaten yang hanya memiliki 16 guru (9 orang  
laki-laki dan 7 orang perempuan) serta 2 karyawan (1 orang  laki-laki 
dan 1 orang perempuan)  yang keseluruhan berstatus sebagai guru dan 
karyawan  yayasan.  
Fasilitas fisik MAM Klaten masih harus banyak berbenah 
(sekarang sedang dalam taraf renovasi  serta pembangunan gedung atau 
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fasilitas fisik), karena fasilitas yang tersedia untuk proses pembelajaran 
atau pendidikan setingkat Aliyah dianggap belum memadai hanya 
terdapat 6 ruang kelas, 1 laboratorium TIK,  1 masjid, 1 ruang 
perpustakaan, 1 ruang Kepala, 1 ruang TU, 2 asrama putra dan putri, 
lapangan olah raga, 1 aula, 4 MCK. Sementara untuk layanan fasilitas 
fisik yang tingkat Tsanawiyah sudah cukup memadai.  
Madrasah Aliyah Muhammadiyah (MAM) Klaten memiliki 
siswa sejumlah 100 orang (36 putra dan 54 putri) cukup kecil untuk 
ukuran jumlah dibandingkan dengan jumlah siswa Tsanawiyahnya. Hal 
ini disebabkan siswa lulusan Tsanawiyah Muhammadiyah tidak 
diwajibkan melanjutkan pendidikan di Madrasah Aliyah 
Muhammadiyah tersebut, namun diberi kebebasan untuk melanjutkan 
Aliyah di tempat lain. Meskipun Madrasah Aliyah Muhammadiyah 
Klaten belum merupakan Aliyah yang besar namun memiliki kualitas 
yang cukup baik, hal ini dibuktikan dengan berbagai prestasi yang 
diraih Madrasah Aliyah Muhammadiyah (MAM) Klaten di berbagai 
ajang kegiatan antar sekolah/madrasah yang jauh lebih baik dari 5 
Madrasah Aliyah lain (MAN 1 Klaten, MAN 2 Klaten, MAN 3 Klaten, 
MA Al-Muttaqin Pancasila Sakti, MA Al-Mansyur) baik tingkat 
kabupaten, propinsi maupun tingkat nasional.  
Prestasi Madrasah Aliyah Muhammadiyah (MAM) Klaten 
sebagai berikut : 
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Tabel 4.1 Prestasi Madrasah Aliyah Muhammadiyah (MAM) Klaten 
sejak tahun 2014 
 
No. Jenis Kegiatan (Lomba) Prestasi 
1. Periode 2015  
 a. Olimpiade Al-Quran Nasional 2 Emas untuk Tahfidz, 2 
Emas untuk Kaligrafi 
 b. Kejuaraan Nasional Pencak Silat 1 Perak 
 c. Turnamen Tapak Suci UMS Se-
Jateng 
1 Perak 
 d. Lomba POPDA Jateng  1 Emas untuk Tapak Suci 
 e. Islamic Competition Budi Mulya Se-
DIY dan Jateng 
1 Perak untuk Pidato 
Bahasa Indonesia 
 f. Musabaqah Al-Arabiyah UMS se-
Jateng dan DIY 
1 Perunggu cabang 
Pidato Bahasa Arab 
 g. Olimpiade Seni dan Al-Quran 
Assalam se-Jateng dan DIY 
1 Perak dan 1 Perunggu 
cabang Mading 
 h. Kejuaraan Tapak Suci UMP se-
Jateng dan DIY 
2 Emas 
2. Periode 2016  
 a. Olimpiade Al-Quran Internasional 
UHAMKA 
2 Emas cabang tartil Al-
Quran dan 1 Perak dan 2 
Perunggu untuk Tahfidz 
Al-Quran 
 b. Kejuaraan Nasional Pencak Silat UIN 
Yogyakarta 
1 Emasdan 1 Perunggu 
 c. Jambore Nasional Santri  
Muhammadiyah 
1 emas cabang Kaligrafi 
 d. Olimpiade Al-Quran dan Seni se-Jawa 
Pondok Assalam 
1 Perak Pidato Bahasa 
Arab dan 1 Perak 
Mading Islami 
 e. Turnamen Tapak Suci se-Jateng 2 Emas cabang Fighter 
dan 2 emas Seni Ganda 
 f. Islamic Talent Budi Mulya se-Jateng 
dan DIY 
1 Emas Cerdas Cermat 
Al-Quran dan 1 Perak 
Tahfidz 
 g. Lomba POPDA se-Jateng 1 Emas Cabang Pencak 
Silat 
3. Periode 2017  
 a. Olimpiade Al Quran dan Science 
tingkat Asia Tenggara  
1 emas cabang tahfidz Al 
Quran 
1 perak cabang tahfidz 
Al Quran  
1 emas cabang tartil 
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1 emas cabang kaligrafi  
1 perunggu cabang azan 
 b. Olimpiade dan pentas bora tingkat 
Jawa Tengah 
Juara 1 cabang pidato 
bahasa arab 
Juara 1 cabang news 
English 
Juara 2 cabang fahmil 
Quran  
Juara 1 cabang tartil 
Quran  
 c. MTQ pelajar tingkat kawedanan kota  Juara 1 cabang tartil 
quran  
 d. Dewantara Championship, piala 
kemenpora RI kejuaraan pencak silat  
Juara 1 kelas F Putra 
Juara 1 kelas E putra 
Pesilat terbaik putra  
 e. POPDA Pencak silat  Juara 1 pencak silat putra  
 f. Olimpiade Ahmad dahlan 2017 1 emas cabang MFQ 
1 emas cabang news 
reading \ 
1 perunggu cabang 
pidato bahasa arab 
(Sumber : Dokumen MAM Klaten, 2017)  
Untuk mewujudkan visi dan misinya Madrasah Aliyah 
Muhammadiyah berupaya mengembangkan sistem pendidikan MAM 
dengan sistem pondok yang menyatu dengan pendidikan setingkat 
sekolah menengah pertama yakni MTs Muhammadiyah atau sering 
disebut dengan Muhammadiyah Boarding School (MBS) sebagai 
kerangka membangun akhlak atau karakter serta ilmu pengetahuan yang 
unggul bagi siswa siswinya. Pembentukan karakter religius, disiplin, 
mandiri, tanggung jawab, jujur, demokratis dan berprestasi menjadi 
konsep implementasi visi dan misi MAM Klaten dilakukan dengan 
cara: 
1) Mengintegrasikan atau menanamkan nilai-nilai karakter dalam 
kegiatan belajar mengajar, 
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2) Pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari di madrasah dan di pondok 
atau asrama, misalnya pembiasaan dalam hal zikir pada pagi, dan 
sore hari, belajar malam yang terjadwal dilakukan secara bersama-
sama akan memunculkan suasana yang lebih akrab dan kebersamaan 
di asrama.  
3) Mengintegrasikan dalam kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler.  
Penanaman nilai-nilai religius diimplementasikan dalam 
kegiatan sholat berjamaah baik sholat fardhu maupun sholat sunah,  
baca tulis Al-Quran, , penggunaan bahasa Arab dan Inggris dalam 
komunikasi sehari-hari, khutbah Jumat dan kultum  bergilir, perayaan 
hari besar  keagamaan, kajian Al-Quran dan As-Sunah, latihan 
kepemimpinan, apel pagi setiap hari,  bakti sosial di daerah miskin, dan 
wufud dakwah. Sementara itu untuk mengembangkan sikap disiplin 
dalam berbagai aspek kehidupan sehari-hari MAM menyusun Kaidah 
Tata Tertib Pondok Pesantren Muhammadiyah yang meliputi: disiplin 
umum, disiplin beribadah, disiplin berpakaian, disiplin makan dan 
minum, disiplin kebersihan, disiplin kesehatan dan olah raga, disiplin 
dengan tamu, disiplin keamanan, disiplin bahasa, disiplin di madrasah, 
disiplin organisasi, disiplin infaq, piutang dan jual beli yang 
keseluruhan dilengkapi dengan berbagai kewajiban dan larangan. 
 Kegiatan ekstrakurikuler dikembangkan dengan 
mengintegrasikan antara nilai-nilai karakter dan ilmu pengetahuan 
melalui jenis kegiatan Hisbul Wathon (HW), qiroah, tilawah, kitobah 
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(bahasa Arab, bahasa Indonesia dan Inggris), perawatan jenazah, 
kamping, tapak suci, renang, bulu tangkis, dan tenis meja.   
Keunggulan Madrasah Aliyah Muhammadiyah (MAM) Klaten 
dibanding dengan madrasah/sekolah lain diantaranya adalah : 
1) Penyelenggaraan sistem pendidikannya yang mengintegrasikan 
pendidikan formal dengan pendidikan pondok modern yang sering 
disebut dengan Muhammadiyah Boarding School (MBS), sehingga 
siswa-siswi MAM Klaten lebih terlihat menonjol di bidang 
kemampuan agama, bahasa Inggris dan bahasa Arab. 
2) Letak atau lokasi sekolah/madrasah yang sangat strategis di tengah 
kota Kabupaten Klaten yang dekat dengan berbagai fasilitas 
kehidupan. 
3) Prestasi yang cukup banyak dan bergengsi di tingkat kabupaten 
maupun di tingkat internasional yang tidak dimiliki oleh Madrasah 
Aliyah yang lain di kabupaten Klaten, khususnya di bidang seni dan 
agama. 
g. Kondisi Guru dan Siswa MAM Klaten tahun pelajaran 2017/2018 
Tahun 2017/2018 ini MAM Klaten memiliki 16 orang guru 
dengan perincian sebagai berikut:  
Tabel 4.2 Data guru dan Karyawan MAM Klaten tahun pelajaran 
2017/2018 
 
No Nama Pendidikan Perincian tugas 
1 Muh. Zaenuri Fatakh, SHI S1 Kepala madrasah 
2 Sriyono, S. Pd. S1 Waka kurikulum 
3 Taufiqurrahman, S. Ag. S1 Guru mata pelajaran  
4 Drs. Choiril Hana M, M.Pd S2 Guru mata pelajaran  
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(Sumber : Dokumen MAM Klaten, tahun 2017) 
 
Dari jumlah guru yang ada, semua guru memiliki status 
seabagi guru tidak tetap yayasan. Dan hanya kepala sekolahnya saja 
yang berstatus guru tetap yayasan. Sedangkan guru pegawai negeri 
sispil tidak ada satu pun di MAM Klaten.  
Kondisi siswa pada tahun pelajaran 2017/2018 sebagai 
berikut:  
Tabel 4.3. Kondisi siswa tahun pelajaran 2017/2018 
No Kelas L P Jumlah 
1 X 24 39 63 
2 XI 20 28 48 
3 XII 8 13 21 
 Jumlah 52 80 132 
(Sumber : Dokumen MAM Klaten tahun 2017) 
 
2. Manajemen pelaksanaan boarding school di MAM Klaten  
Pelaksanaan boarding school di MAM Klaten sudah dilakukan 
semenjak tahun 2012/2013. Dalam pelaksanaannya sekolah ini  memiliki 
5 Sri Murniningsih, S. Pd S1 Guru mata pelajaran  
6 Hartoyo, S. Pd S1 Guru mata pelajaran  
7 Dwi Fatmawati, S. Pd S1 Guru mata pelajaran  
8 Indah Suminar P. S, SE S1 Guru mta pelajaran  
9 Amik Maryani, ST S1 Guru mata pelajaran  
10 Fahrudin Sasmita, LC S1 Guru mata pelajaran  
11 Muhammad Musa, SHI S1 Guru mata pelajaran  
12 Lin Zaky Asyahid, S. Pd S1 Guru mata pelajaran  
13 Lini Oktiasari, M. Pd S2 Guru mata pelajaran  
14 Alwan Aji, S. Pd S1 Guru mata pelajaran  
15 Dekka Raras B.O, S. Pd S1 Guru mata pelajaran  
16 Yusuf Abdul Hamid  Staff 
17 Pratmi Sumastri  Staff 
18 Slamet Raharjo  Staff 
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beberapa program unggulan yakni program ma’had Tahfizul Quran, 
Tarbiyah al-Islamiyah, dan madrasatul Al quran. Program-program dalam 
boarding school ini lebih banyak dilakukan pada saat siswa berada di 
pondok pesantren. Karena semua siswa MAM Klaten harus tinggal di 
asrama dan mengikuti kegiatan pondok pesantren. Sebelum porgram-
program ini dilaksanakan disusun dalam perencanaan, dan 
pengorganisasian. Pada akhirnya nanti juga di evaluasi.  
a. Perencanaan boarding school dalam peningkatan prestasi belajar siswa 
di MAM Klaten  
Perencanaan pelaksanaan Boarding Shool di MAM Klaten 
menjadi tanggung jawab bersama antara kepala sekolah sebagai 
pemimpin dalam duania pendidikan formal, dan Kepala pondok sebagai 
pemimpin dalam program boarding schoolnya. Kedua pimpinan aini 
secara bersama-sama merencanakan program-program yang akan 
dilaksanakan dalam boarding school dengan didampingi oleh ketua 
Majelis Dikdasmen Muhammadiyah Kabupaten Klaten.  
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Muh. Zaenuri Fatakh, 
S.HI,  
“Kegiatan perencanaan pelaksanaan boarding school dilakukan 
secara bersama-sama oleh kami sebagai kepala sekolah dan 
pimpinan pondok. Karena keduanya memerlukan sinkronisasi 
antara kegiatan yang ada di sekolah dengan kegiatan di 
pondok. Perencanaan akan dilaksanakan setiap awal tahun 
pelajaran. Ini meliputi kegiatan pencarian santri baru, program, 
pembiayaan, hingga persoalan teknis di asramanya sendiri. 
(Wawancara dengan Bapak Muh. Zaenuri Fatakh, SHI, tanggal 
11 Desember 2017   )”  
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Boarding School di MAM Klaten berciri khas tahfidzul Qur`an 
dengan menetapkan beberapa program inti yang diikuti oleh para santri, 
diantaranya dimulai dengan khatam Al-Qur`an dengan lancar, fasih dan 
sesuai dengan kaidah tajwid binadhor maksimal 6 bulan kemudian  
khatam Al-Qur`an Juz `Amma bil ghoib. Setelah dua tingkatan ini 
dilewati maka barulah mulai menghafal Al-Qur`an dari juz pertama 
setelah mendapat SIM (Surat Izin Menghafal) dari pengasuh/kyai. 
Para santri diwajibkan tinggal di pondok/asrama selama 
menempuh pendidikan, yang di mulai seiring dengan program 
Tarbiyatul Mualimin wal Mualimat Al-Islamiyyah yaitu jenjang 
pendidikan di SMP dilanjutkan ke SMA selama kurun waktu 6 tahun. 
Program Tarbiyatul Al-Islamiyyah merupakan pengembangan 
dari Ma`had Tahfidzul Qur`an yang berorientasi mencetak kader-kader 
generasi penerus yang berjiwa pendidik, mempunyai rasa 
kepemimpinan, bertanggung jawab dan mampu menguasai secara aktif 
dua bahasa yang merupakan kunci pembuka ilmu pengetahuan 
(science), yaitu Bahasa Arab dan Bahasa Inggris. Untuk itu lembaga 
menerapkan pembinaan langsung 24 jam nonstop. Santri yang akan 
mengikuti program ini merupakan lulusan SD/MI/yang sederajat, yang 
akan dididik selama 6 tahun ke depan. Dan bagi lulusan 
SMP/MTs/yang sederajat akan dididik dalam masa belajar 4 tahun. 
Kurikulum pendidikan Tarbiyatul Al-Islamiyyah adalah 
perpaduan antara kurikulum pendidikan nasional dengan kurikulum 
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pesantren secara terpadu dan integral dengan mengedepankan program-
program seperti : program bahasa yaitu Bahasa Arab dan Bahasa 
Inggris serta komputer, sehingga lembaga ini dapat melahirkan generasi 
intelek dan religi yang berwawasan luas dan tidak ketinggalan dengan 
kemajuan zaman. 
Program Madrasatul Qur`an, Merupakan program yang 
diperuntukkan bagi siswa/siswi yang ingin mendalami Al-
Qur`an/menghafal Al-Qur`an sejak masih belajar di bangku sekolah, 
dengan setiap sepuluh santri dibina oleh satu ustadz/ah.  Penyusunan 
Program di atas tampak bahwa masing-masing program mempunyai 
keterkaitan terutama siswa yang mengikuti Program Tarbiyatul 
Mualimin Wal Mualimat Al-Islamiyyah atau sekolah di SMP wajib 
pula mengikuti program tahfidzul qur`an, walaupun tidak untuk 
sebaliknya, siswa akan dididik secara penuh karena wajib tinggal di 
pondok dan memperoleh materi ilmu umum dan materi keagaamaan. 
Mengenai kepemimpinan, di bawah yayasan, terdapat dua 
manajerial kepemimpinan yaitu kepala pondok yang mengurusi dan 
memanajemen seluruh aktivitas di pondok atau di asrama dan kepala 
sekolah yang memanajemen seluruh aktivitas sekolah. Masing-masing 
mempunyai tugas dan kewenangan yang berbeda, tetapi merupakan 
kesatuan yang terpadu dan integral. Hal tersebut sesuai yang dituturkan 
Kepala sekolah MAM Klaten : 
“Di sini ada pembagian kepemimpinan, kewenangan dan tugas 
kepala pondok adalah mengurusi segala aktivitas di pondok, 
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sedangkan kepala sekolah mengurusi segala aktivitas di sekolah, 
dan kami selalu melakukan koordinasi, demikian pula untuk 
tenaga pendidik baik guru maupun ustadz dan ustadzahnya 
dalam pengelolaannya masing-masing, ustadz dan utadzahnya 
mengajar di pondok sedangkan guru mengajar di sekolah. 
Pembagian ini dinilai sangat  penting berdasarkan pertimbangan 
perlunya mengorientasi sumber daya yang ada agar dapat 
berjalan sesuai dengan tugas, fungsi maupun kewenangannya 
sehingga berjalan sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 
(Wawancara dengan Bapak Muh. Zaenuri Fatakh, SHI, tanggal 
11 Desember 2017)” 
 
Penjelasan di atas menegaskan adanya pembagian kewenangan 
masing-masing pimpinan baik di pondok pesantren maupun di sekolah, 
dalam mengoptimalkan sumber daya manusianya. Dalam penyusunan 
program kurikulum, baik di pondok maupun di sekolah masing-masing 
menyusun  program kurikulum. Di pondok, tidak dibentuk tim khusus 
penyusun kurikulum, tetapi materi-materi yang disampaikan harus 
sesuai dengan pedoman pengajaran  pondok baik materi keagamaan, 
hafalan qur`an,  bahasa Arab dan bahasa Inggris, seperti hasil 
wawancara dengan ustadzah pondok pesantren sebagai berikut : 
“…ya guru dan ustadz pondok mengajar harus sesuai dengan 
pedoman yang sudah ditetapkan oleh pondok misalnya materi 
bahasa Arab, maka capaian tingkatan kompetensi santri 
disesuaikan dengan jenjang kelas, misal kelas X harus 
menguasai mufrodat minimal seribu, atau hafalan qur`an untuk 
tingkat SMA minimal harus hafal surat-surat juz `amma, dan jus 
29. (wawancara dengan ustadzah Pondok, tanggal 11 Desember 
2017)” 
 
Sedangkan penyusunan program kurikulum di sekolah dibentuk 
tim khusus pengembang kurikulum  dan tim panitia penyusun KTSP, 
hal ini dapat dilihat dari dokumentasi adanya SK panitia penyusun 
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KTSP dan berdasarkan observasi peneliti melihat adanya format yang 
berisi program kerja tim pengembang kurikulum, tabel struktur dan 
muatan kurikulum, program kerja tahunan bidang kurikulum serta 
standar kelulusan siswa. 
b. Pengorganisasian boarding school dalam peningkatan prestasi belajar 
siswa di MAM Klaten 
Berdasarkan observasi, pembagian tugas dan fungsi pengelola 
pondok (kepala pondok,  ustadz mapun ustadzahnya) tidak tertulis dan  
diatur secara pasti dalam tulisan di papan maupun dalam dokumentasi 
tertentu. Tetapi berdasarkan keputusan yang telah disepakati melalui 
rapat-rapat koordinasi pengurus pondok. Di pondok juga tidak tertulis 
di papan dinding kantor kepala pondok mengenai jadwal kerja kepala 
pondok. 
Mengenai pengelolaan keuangan di pondok putra maupun putri, 
diatur dan dipegang terpusat oleh kepala pondok pesantren, hal ini 
seperti yang dituturkan oleh kepala pondok : 
“Keuangan dikelola secara terpusat, untuk pondok dikelola 
langsung oleh kepala pondok, baik pondok putra maupun 
pondok putri, sedangkan untuk sekolah ada bendahara sekolah 
yang mengelola operasional di sekolah. Sumber keuangan 
diperoleh dari  iuran wali santri, infaq yang tidak mengikat dan 
bersifat insidentil, dana mandiri dan bantuan program dari 
pemerintah. (Wawancara dengan Bapak Muh. Zaenuri Fatakh, 
SHI, tanggal 11 Desember 2017).” 
 
Hasil observasi di atas menunjukkan bahwa pondok pesantren 
belum cukup maksimal dalam melaksanakan manajemen pondok 
pesantren dengan baik. Koordinasi dan kerja sama antar pengelola 
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pondok perlu ditingkatkan dan lebih melibatkan semua unsur terkait 
dengan program boarding school. 
Pembagian fungsi dan tugas  pengelola sekolah (kepala sekolah, 
wakil kepala sekolah dan guru) tertulis di papan yang diletakkan di 
dinding ruang kantor guru dan terdokumentasikan dalam lembaran 
dokumentasi yang diketik secara rapi. Di ruangan ini juga terdapat 
papan jadwal kerja kepala sekolah baik kegiatan awal tahun pelajaran, 
harian, bulanan, mingguan dan semesteran. Pengaturan jadwal dan 
pembagian tugas mengajar guru di sekolah juga dapat dilihat dalam 
surat keputusan kepala sekolah mengenai pembagian tugas guru dan 
jadwal pelajaran.. 
Pengelolaan keuangan di sekolah terdapat bendahara sekolah 
yang mengatur operasional keuangan sesuai dengan keputusan bersama. 
Seperti penjelasan dari wakil kepala sekolah berikut : 
“Dana sekolah diperoleh dari SPP siswa, bantuan dari komite 
sekolah, bantuan dari yayasan, pemerintah dan sumbangan 
masyarakat, operasionalnya diatur oleh bendahara sekolah 
sesuai keputusan rapat. (wawancara dengan Bapak Muh. 
Zaenuri Fatakh, SHI, tanggal 11 Desember 2017)”. 
 
c. Pelaksanaan boarding school dalam peningkatan prestasi belajar siswa 
di MAM Klaten 
Proses pelaksanaan bimbingan di pondok pesantren adalah 
mengacu pada jadwal yang telah ditentukan. Pelaksanaan disini 
senantiasa berkoordinasi dengan sekolah karena siswa pada pagi hari 
sampai sore belajar di sekolah dan sore hari sampai malam hari, dan 
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dilanjutkan pada waktu setelah subuh siswa berada dan belajar di 
pondok. 
Dan bagi siswa yang telah selesai menghafal juz amma maupun 
al-Qur`an, pihak pondok melaksanakan kegiatan khataman, yang 
dilakukan setiap satu tahun sekali, yang acaranya digelar bersama 
dengan pengajian akbar (Khutbatul Wada`), dengan menghadirkan 
seluruh komponen yang ada mulai dari santri, wali santri, pengurus 
yayasan, pengurus pondok dan sekolah. 
Proses pelaksanaan belajar mengajar di sekolah juga mengacu 
pada jadwal yang telah ditentukan dan berpedoman pada kalender 
pendidikan. Seperti pada awal tahun pelajaran, sekolah melaksanakan 
masa orientasi siswa bagi siswa baru, melaksanakan proses belajaar 
mengajar, melaksanakan ujian mid semester, ujian semester, ujian 
praktek, ujian sekolah, mengikuti ujian nasional, melakukan berbagai 
kegiatan di hari-hari besar seperti puasa Ramadan, hari besar nasional, 
hari besar agama Islam, class meeting, dan juga melakukan rapat-rapat 
dinas dengan seluruh pengurus sekolah, berkoordinasi dengan pihak 
dinas pendidikan, dengan komite sekolah, dan masyarakat. Proses 
belajar mengajar akan berjalan baik apabila materi, peserta didik, 
tenaga pendidik dan kependidikan, metode, media, sarana (fasilitas 
ruang kelas, laboratorium, perpustakaan, lapangan, asrama) terpenuhi. 
Setiap individu harus dikembangkan, agar sosok individu 
berkemampuan untuk melaksanakan dan memanfaatkan peluang-
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peluang yang terbuka di dalam kehidupannya. Artinya, pengembangan 
SDM didasarkan pada visi yang jelas terhadap tuntutan kualitas yang 
diinginkan. Upaya meningkatkan kualitas para ustadz dan ustadzahnya 
dilakukan pelatihan-pelatihan, seperti yang disampaikan oleh kepala 
pondok : 
“Kami sering melakukan koordinasi dan rapat dengan semua 
pengurus pondok, dan mengikuti pelatihan-pelatihan seperti 
pembelajaran tajwid with fun atau menyenangkan, menghafal 
Al-Qur`an secara cepat dan work shop maupun sharing antar 
pengurus dan konsultasi dengan pengurus yayasan. (Wawancara 
dengan Kepala Pondok, tanggal 11 Desember 2017)” 
 
Sedangkan upaya untuk meningkatkan kompetensi tenaga 
pendidik di  sekolah dilaksanakan berbagai kegiatan seperti pelatihan-
pelatihan dalam rangka meningkatkan kualitas dan keprofesionalan 
guru dalam mengajar, seperti yang dijelaskan oleh wakil kepala sekolah 
urusan kurikulum:  
“Guru – guru sering mengikuti diklat, MGMP, pelatihan-
pelatihan maupun workshop, pelatihannya seperti pelatihan 
quantum teaching, peningkatan kinerja, pelatihan metodologi 
penelitian tindakan kelas, pemantapan simulasi mengajar 
menyenangkan dan profesional dan masih banyak lagi. 
(Wawancara dengan Wakil Kepala sekolah bidang Kurikulum, 
tanggal 11 Desember 2017)”. 
 
Hal di atas menunjukkan bahwa peningkatan SDM sangat 
diperlukan demi kelancaran proses belajar mengajar di sekolah. Dari 
segi kurikulum pengembangan program yang dilakukan adalah dengan 
membentuk tim khusus pengembang kurikulum dan tim panitia 
penyusun KTSP,  hal ini dapat dilihat dari hasil observasi peneliti, yaitu 
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adanya format yang berisi program kerja tim pengembang kurikulum, 
tabel struktur dan muatan kurikulum, program kerja tahunan bidang 
kurikulum serta standar kelulusan siswa. 
Tenaga edukasi di pesantren yang membimbing merupakan 
alumnus dari berbagai perguruan tinggi di Indonesia baik umum 
maupun agama, dengan mempertimbangkan kualifikasi dan kapabilitas 
masing-masing diharapkan kegiatan pembelajaran akan berjalan sesuai 
yang diharapkan. Dari data hasil observasi bahwa tenaga pengajar di 
pondok/asrama terdiri atas lulusan S2 sebanyak 5 orang, lulusan S1 
sebanyak 33 orang, dan lulusan pesantren sebanyak 14 orang.  
Kegiatan yang dilakukan di pesantren berkaitan dnegan kegiatan 
pembelajaran di sekolah. Ini dikarenakan setiap siswa di MAM Klaten 
juga merupakan santri di Muhammadiyah Boarding School (MBS) 
Klaten. Adapun pelaksanaan Boarding School mengikuti jadwal sebagai 
berikut:  
Tabel 4.4 Jadwal kegiatan santri MBS Klaten 
No Jam Kegiatan 
1. 03.30 – 05.00 Bangun tidur, tahajud, dan persiapan sholat subuh 
2. 05.00 – 06.00 Tahfizdul Quran , Mufradat, olahraga, zikir pagi 
3. 06.00 – 06.45 Mandi dan sarapan  
4. 06.45 – 07.00 Apel pagi  
5. 07.00 – 07.15 Mambaca zikir pagi  
6.  07.15 – 11.20 KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) di sekolah 
7. 11.20 – 12.30 Makan siang dan sholat dhuhur 
8. 12.30 – 13.40 Lanjutan KBM 
9. 13.40 – 14.45 Istirahat 
10. 15.00 – 15.30 Sholat ashar 
11. 15.30 – 15.45 Membaca zikir sore 
12. 15.45 – 16.45 Kegiatan ekstrakurikuler  
13. 16.45 – 17.30 MCK 
14. 17.30 – 18.00 Sholat Maghrib 
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No Jam Kegiatan 
15. 18.00 – 18.45 Makan malam 
16. 18.45 – 19.30 Sholat isya 
17. 19.30 – 20.30 Tahfizul Quran, pidato 3 bahasa 
18.  20.30 – 21.30 Belajar malam 
19.  21.30 – 03.20  Sholat witir, zikir sebelum tidur, istirahat malam 
 
(Sumber: Dokumen MBS Klaten, 2017) 
 
Dengan melihat jadwal kegiatan di atas, santri MBS yang 
kesemuanya adalah siswa MAM Klaten akan terbiasa membagi 
waktunya dengan tertib. Kedisiplinan yang telah ditata ini, mampu 
membawa prestasi. Terutama pada prestasi kegiatan ekstra kurikuler 
seperti tapak suci, pidato 3 bahasa, tahfidz, dan tilawah Al-Quran. 
Kegiatan harian yang ada di pesantren sangat mendukung prestasi 
belajar siswa. Sesuai dengan yang diungkapkan oleh Kepala Pondok 
pesantren sebagai berikut:  
“kegiatan di pondok sudah terjadwal dengan baik. Kegiatan 
harian mulai dari bangun tidur hingga tidur kembali semua sudah ditata. 
Seluruh santri melaksanakannya dengna baik. Misalnya dari bangu8n 
tidur, zikir pagi, kegiatan KBM di sekolah, siang harinya ada kegiatan 
tambahan sebagai ekstrakurikuler. Dari kegaitan ekstra inilah biasanya 
santri akan memperoleh tambahan pengethauan dan keterampilan yang 
sangat berguna. Sebagai contoh dari ekstra tapak suci ada santri yang 
mampu meraih juara dalam berbagai kejuaraan baik tingkat kabupaten 
maupun nasional. (Wawancara dengan Kepala pondok MBS Klaten, 
tanggal 11 Desember 2017). 
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Adapun jadwal pengembangan diri yang dilakukan di pondok 
sebagai bagian dari kegiatan siswa MAM Klaten yang mempu 
meningkatkan prestasinya sebagai berikut:  
Tabel 4.5 Daftar Pengembangan diri siswa MAM Klaten di Pondok 
MBS 
 
No. Jenis Pengembangan diri  Peserta  Pelaksanaan  
1. Tahsin  Semua siswa 3 x sehari  
2. Muroja’ah Semua siswa 3 x sehari  
3. Qiroah Pilihan  1 x seminggu 
4. Hisbul Wathan  Semua siswa 1 x seminggu 
5.  Tapak Suci  Semua siswa 1 x seminggu 
6. Jurnalistik Pilihan  1 x seminggu 
7. Kaligrafi  Pilihan  1 x seminggu 
8. Komputer  Semua siswa 1 x seminggu 
9. Pidato 3 bahasa Semua siswa 2 x seminggu 
10. Berkuda  Siswa Putra  Insidental 
11. Sepak Bola Siswa Putra  1 x seminggu 
12. Futsal Siswa Putra  Insidental 
13. Takraw Siswa Putra  Insidental 
14. Senam  Semua Siswa I x seminggu 
15. Mufrodat Semua Siswa Sebelum tidur 
16. Renang Semua Siswa Insidental 
17. Elektronika Pilihan  1 x seminggu 
18. Tata Busana / Boga Pilihan  1 x seminggu 
19. Wira Usaha Semua Siswa  Insidental 
20. Bahasa / Paper Semua Siswa Kelas X 
21. Conversation Semua Siswa 2 x seminggu 
22. Manasik Haji  Semua Siswa  Insidental 
23.  Perawatan Jenasah Semua Siswa Insidental 
24. Kepemimpinan  Semua Siswa  Insidental 
25. Kelompok Perpustakaan  Pilihan  Insidental 
26. KIR Pilihan  Insidental 
27. Amaliyah Tadris Semua Siswa Insidental  
28. Wufud Mubalighin MA Ramadhan 
(Dokumen Pondok MBS Klaten, 2017).  
d. Evaluasi boarding school dalam peningkatan prestasi belajar siswa di 
MAM Klaten 
Setiap melakukan kegiatan memiliki tujuan tertentu. Oleh sebab 
itu program boarding school harus memiliki suatu ukuran dan perlu 
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pemantauan dan dievaluasi. Pelaksanaan pemantauan dan evaluasi 
bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan suatu proses kegiatan, 
selain itu dapat digunakan sebagai landas tumpu kegiatan berikutnya. 
Pemantauan kegiatan program boarding school senantiasa 
dilakukan oleh pengurus Yayasan yakni Dikdasmen Muhammadiyah 
dengan melakukan pengamatan lapangan, dan senantiasa monitoring 
melakukan rapat koordinasi. Seperti yang dituturkan oleh kepala 
sekolah :  
“Pengurus yayasan senantiasa memonitor jalannya roda program 
boarding school baik manajemen di pondok maupun di sekolah, 
pembangunan fisik terutama penambahan asrama juga terus 
dilakukan. Untuk pelaksanaan kegiatan di pondok juga 
senantiasa dalam pemantauan kepala pondok”. (Wawancara 
dengan Bapak Muh. Zaenuri Fatakh, SHI, tanggal 11 Desember 
2017).  
 
Selain dari yayasan, pengawasan di sekolah dilakukan oleh 
pengawas sekolah dan pelaksanaan kegiatan di sekolah senantiasa 
dalam pengawasan dan pemantauan kepala sekolah. Dan untuk 
pengawasan proses pembelajaran di sekolah, senantiasa dilakukan 
supervise oleh kepala sekolah dan beberapa orang guru yang telah 
ditunjuk oleh kepala sekolah yang lebih memiliki kompetensi yang baik 
untuk melakukan supervisi terhadap guru-guru yang sedang melakukan 
proses belajar mengajar. Seperti yang dijelaskan oleh wakil kepala 
sekolah berikut : 
“Pengawas datang setiap dua bulan sekali selalu memberi 
bimbingan dan arahan mulai dari penataan administrasi sekolah , 
kesiswaan dan keadaan sekolah. Sedangkan supervisi terhadap 
mengajar guru dilakukan oleh kepala sekolah dan guru yang 
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ditunjuk yang memiliki kompetensi dan menguasai KTSP. 
(Wawancara dengan Bapak Muh. Sriyono, S.Pd, tangal 11 
Desember 2017). 
 
MAM Klaten juga melakukan kerja sama dengan dinas 
pendidikan Kabupaten Klaten dan mendapatkan izin operasional dari 
dinas pendidikan Kabupaten Klaten, pengawas dari dinas melakukan 
bimbingan pengawasan setiap dua bulan sekali mendatangi sekolah ini. 
Hal ini sesuai dengan keterangkan oleh Kepala Sekolah : 
“Kami mendapatkan izin operasional sekolah adalah dari dinas 
pendidikan Kabupaten Klaten, sehingga pengawasan juga 
dilakukan dari pihak dinas ini, mereka hampir rutin setiap dua 
bulan sekali datang kemari untuk memberikan pengarahan dan 
bimbingan misal tentang tata cara keadministrasian, kesiswaan 
dan keadaan sekolah.(wawancara dengan Bapak Muh. Zaenuri 
Fatakh, SHI, tanggal 11 Desember 2017). 
 
Sedangkan untuk evaluasi belajar siswa di pondok tidak 
dilakukan ujian secara tertulis hanya melakukan tes lisan saja, karena 
sudah include dengan ujian yang dilakukan di sekolah, hal ini supaya 
anak tidak merasa sangat berat dan terbebani banyak ujian. Diterangkan 
oleh kepala pondok sebagai berikut : 
“Penilaian secara akademis sudah langsung include dengan 
program sekolah yaitu adanya ujian semester, sedangkan 
penilaian di asrama lebih kepada penilaian personal dengan 
senantiasa melakukan kontrol baik sikap, ibadahnya, bacaan 
Qur`annya” (wawancara dengan Kepala Pondok, tanggal 11 
Desember 2017). 
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Untuk mengevaluasi program dapat dilihat pula dari faktor-
faktor yang menjadi kendala yang dihadapi selama ini, sekaligus 
pemecahan persoalan yang menjadi kendala, dan faktor-faktor apa saja 
yang mendukung terlaksananya program. Diterangkan oleh wakil 
kepala sekolah sebagai berikut : 
“Sebenarnya tidak ada kendala yang berarti, hanya saja ada 
beberapa guru yang mengajar di sini tetapi juga mengajar di 
sekolah lain, sehingga terkadang mereka konsentrasi terpecah 
dan kurang fokus mengajar, sehingga untuk mengumpulkan 
perangkat pembelajaran tidak tepat waktu. Kami mengatasinya 
dengan pengaturan jadwal mengajar setiap guru yang tidak 
berbenturan dengan tempat guru mengajar di sekolah lain, hanya 
saja mereka harus lebih memprioritaskan di sini jika ingin 
benar-benar berjuang dan memajukan sekolah ini. Selain itu, 
kendala lain adalah masih ada beberapa siswa..ya ada dua atau 
tiga siswa yang setiap tahunnya mengundurkan diri karena tidak 
kuat dan tidak betah tinggal di pondok, maunya tinggal dengan 
orang tua, tetapi karena peraturannya harus mondok ya silahkan 
mereka memilih untuk mengudurkan diri. Sedangkan hal yang 
mendukung adalah sarana dan prasarana yang lumayan sudah 
memadai, sehingga memudahkan proses belajar mengajar, selain 
itu dukungan masyarakat luas yang sangat antusias dan 
mendorong demi kemajuan program ini menjadi kontribusi yang 
paling berharga.(Wawancara dengan Wakil Kepala sekolah 
Bidang Kurikulum, tanggal 11 Desember 2017).” 
 
Dari penututran tersebut terlihat bahwa kendala dalam 
pelaksanaan boarding school di MAM Klaten adalah tenaga pendidik 
kurang fokus dalam mengajar, karena masih mengajar di tempat lain 
juga. Guru-guru yang berstatus sebagai Guru Tidak tetap, maupun guru 
tetap yayasan masih banyak yang mengajar di dua atau tiga sekolah. Ini 
menyebabkan kurang fokusnya guru dalam persiapan maupun 
pelaksanaan pembelajaran di sekolah. Dengan kondisi ini juga 
berpengaruh kepada prestasi siswa.  
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Solusi yang diterapkan untuk permasalah ini, kepala sekolah 
telah memberikan ketegasan bagi guru tetap yayasan agar 
mementingkan dan fokus kepada sekolah MAM Klaten saja, namun 
bagi guru tidak tetap, masih diberikan kelonggaran untuk mengajar di 
tempat lain dengan catatan jadwal mengajar disesuaikan. Sehingga 
tidak terjadi benturan dengan sekolah lain.  
Selanjutnya, pelaksanaan boarding school di MAM Klaten juga 
mengalami kendala dalam hal kepemimpinan dari kepala sekolah dan 
kepala pondok. Terkadang masih terdapat kesalah fahaman dalam 
pembagian tugas dan wewenang dari dua pemimpin ini. Sehingga 
terjadi ketidakharmonisan dalam sekolah maupun pondok.  
Permasalahan ini samapai sekarang masih menjadi persoalan 
yang cukup serius di MAM Klaten. Kepemimpinan sekolah bahkan 
seolah-olah berada di bawah kepala pondok. Kedua pimpinan ini telah 
berupaya mencari jalan tengah dengan mengadakan perundingan yang 
didampingi oleh Yayasan yakni Majelis Dikdasmen Muhammadiyah 
Kabuapaten Klaten. Penegasan tugas dan kewenangan senagaj di bahas 
dalam pertemuan ini, sehingga akan ditemukan titik tengah yang sama-
sama adil untuk keduanya.  
Guru yang ada di MAM Klaten secara keseluruhan adalah 
berstatus guru tidak tetap. Ini menjadi kendala karena guru menjadi 
kurang fokus. Untuk menaikkan status gruu menjadi guru tetap yayasan 
pun masih kesulitan, karena adanya peraturan-peraturan dari Majelis 
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Dikdasmen Muhammadiyah Kabupaten Klaten yang belum dapat 
dipenuhi.  
 
3. Hambatan pelaksanaan boarding school dalam peningkatan prestasi 
belajar siswa MAM Klaten.  
Setiap program akan memiliki berbegai macam kendala. MAM 
Klaten pada tahun pelajaran 2017/2018 telah melaksanakan boarding 
school. Namun masih terdapat beberpaa kendala pelaksanaannya. Kendala 
tersebut sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Muh. Zaenuri 
Fattah,S.HI seabgai berikut:  
“Kendala yang terjadi dalam pelaksanaan boarding school 
sebenarnya lebih banyak terdapat pada kondisi di pesantrennya. 
Pertama mengenai letak kampus antara kampus satu dengan dua 
yang ditempati oleh siswa putra dan putri letaknya tidak dalam satu 
lokasi. Terpisah sekitar 6 km. ini menyulitkan dalam koordinasi. 
Belum lagi jika ada guru yang harus kesana-kemari. Setelah 
mengajar di kampus satu harus mengajar di kampus dua.” 
(Wawancara dengan Bapak Muh. Zaenuri Fatakh, SHI, tanggal 11 
Desember 2017). 
 
Kendala ini menyebabkan kontrol kegiatan belajar mengajar 
kurang maksimal karena jarak antara kampus 1 untuk santri putri dengan 
kampus 2 untuk putra terpisah sejauh 6 km. selanjutnya pembuatan jadwal 
mengajar juga memerlukan kecermatan, perlu memperhatikan 
pertimbangan perpindahan guru dari kampus 1 ke kampus 2 atau 
sebaliknya.  
Kendala selanjutnya berasal dari pertambahan jumlah siswa. Secara 
otomatis harus menambah fasilitas di asrama. Begitu pula jumlah ruang 
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kelas jika nantinya melebihi jumlah maksimal siswa untuk satu kelas. 
Maka harus mengadakan penambahan jumlah ruang kelas.  
“Saat ini jumlah siswa putra dan putri masih dapat ditampung di 
kelas-kelas yang ada. Namun jika tahun pelajaran yang akan datang 
menaglaami pertambahan jumlah siswa. Maka mau tidak mau 
sekolah pun harus mengadakan penambahan jumlah kelas. Saat ini 
saja, jumlah kelas sudah semestinya dipecah. Namun masih 
bertahan dengan jumlah yang ada. Karena keterbatasan dana untuk 
membangun kelas yang baru” (wawancara dengan Bapak Muh. 
Zaenuri Fatakh, SHI, tanggal 11 Desember 2017). 
 
Kendala-kendala di atas telah diupayakan mencari pemecahannya. 
Untuk kendala mengenai pengelolaan kegiatan pembelajaran yang berada 
di dua kampus, maka pihak sekolah dalam hal ini adalah wakil kepala 
sekolah bidang kurikulum mengusahakn agar dalam pembuatan jadwal 
jangan sampai bertumbukan. Satu orang guru dalam satu hari sebisa 
mungkin digunakan dalam satu kampus saja, namun jika tidak 
memungkinkan diberikan jadwal yang memiliki selisih waktu cukup untuk 
keperluan perpindahan dua kampus tersebut.  
 
4. Solusi pelaksanaan boarding school dalam peningkatan prestasi 
belajar siswa MAM Klaten.  
Hambatan-hambatan yang terdapat dalam pelaksanaan boarding 
school di MAM Klaten lebih banyak kepada persoalan letak geografis 
kampus putra dan putri. Jarak yang cukup jauh menjadikan berbagai 
macam kendala. Upaya yang telah dilakukan kepala sekolah dalam 
meminimalisir hambatan ini juga telah dilakukan, antara lain:  
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“Guru-guru yang ada di MAM Klaten, telah kami kondisikan 
dalam pelaksanaan tugas mengajarnya agara dapat dibagi  dengan 
baik. Pertimbangan jarak tetap menjadi yang utama. Jadi, untuk 
satu hari kami mengusahakan guru tersebut hanya berada di satu 
kampus saja. Namun bila tidak memungkinkan, maka akan dibuat 
jadwal yang agak jauh waktunya. Sehingga guru tersebut ada waktu 
untuk perpindahan ke kampus satunya. “ (Wawancara dengan 
Bapak Muh. Zaenuri Fatakh, SHI, tanggal 11 Desember 2017). 
 
Selanjutnya mengenai hambatan dalam kegiatan belajar yang 
berupa sarana fisik berupa ruang kelas, untuk tahun pelajaran 2017/2018 
ini sementara masih mampu menampung. Namun, memang sudah 
semestinya untuk kelas X sudah dijadikan dua ruang kelas baik untuk 
kelas putra maupun putri,. Mengingat jumlahnya sudah mencapai ambang 
batas maksimal bagi jumlah siswa saru rombongan belajar.  
“untuk tahun pelajaran depan, jika jumlah siswa mengalami 
peningkatan lagi, mau tidak mau kami harus menambahkan jumlah 
ruang kelas. Jika tidak maka sudah dapat dipastikan KBM akan 
menjadi kurang maksimal. Jumlah siswa yang melebihi ambang 
batas maksima akan menjadikan ruangan sumpek dan kurang 
kondusif untuk pembelajaran.” (Wawancara dengan Bapak Muh. 
Zaenuri Fatakh, SHI, tanggal 11 Desember 2017). 
 
Kepala sekolah terus berupaya memaksimalkan kondisi sarana fisik 
yang telah ada. Mengingat pembangunan ruang kelas baru juga 
membutuhkan biaya yang tidak sedikit. Sedangkan dari sisi boarding 
school nya sendiri, beberapa kendala yang berupa fasilitas fisik juga harus 
segera diatasi. Untuk itu, Kepala Madrasah berkoordinasi dengan Kepala 
Pondok untuk menyusun rencana penambahan fasilitas fisik ini. Fasilitas 
di pondok yang perlu segera ditambah adalah kamar tidur santri baik putra 
maupun putri, kamar mandi, serta fasilitas untuk makan.  
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“tahun ini kami telah merencanakan untuk penambahan kamar tidur 
santri, kamar mandi serta peralatan makan. Ketiga fasilitas ini 
semestinya telah dapat kami gunakan pada awal tahun pelajaran 
yang akan datang. Terlebih jika jumlah santri mengalami 
peningkatan.” (Wawancara dengan Kepala Pondok, tanggal 11 
Desember 2017). 
 
 
 
B. Pembahasan  
1. Manajemen pelaksanaan boarding school di MAM Klaten 
a. Perencanaan program 
Perencanaan merupakan proses yang sistematis dalam 
pengambilan keputusan tentang tindakan yang akan dilakukan pada 
waktu yang akan datang. Dalam perencanaan terkandung makna 
pemahaman terhadap apa yang telah dikerjakan, permasalahan yang 
dihadapi dan pemecahannya serta melaksanakan prioritas kegiatan yang 
telah ditentukan secara proporsional. Perencanaan program pendidikan 
memiliki fungsi sebagai upaya untuk menggambarkan penyusunan 
rangkaian tindakan yang akan dilakukan serta untuk mengerahkan atau 
menggunakan sumber-sumber terbatas secara efisien dan efektif untuk 
mencapai tujuan organisasi.  
Dari segi perencanaan, yayasan  pondok pesantren memiliki 
program boarding school yang terdiri dari  tiga program yaitu : 1) 
Program Tahfidzul Qur`an, 2) Program Tarbiyatul Mualimin wal 
Mualimat Al-Islamiyyah, 3) Program Madrasatul Qur`an, dimana 
masing-masing program mempunyai keterkaitan antara satu dengan 
yang lain karena siswa yang bersekolah atau mengikuti program 
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Tarbiyatul Mualimin Wal Mualimat Al-Islamiyyah wajib tinggal di 
pondok atau di asrama, namun tidak sebaliknya, bahwa santri yang ikut 
program tahfidzul Qur`an tidak harus bersekolah di MAM Klaten tetapi 
harus mondok/tinggal di asrama. Sedangkan program madrasatul 
Qur`an adalah pembinaan kepada siswa yang inging mendalami Al-
Qur`an sejak masih di bangku sekolah dan tidah harus mondok atau 
tinggal di asrama. 
Mengenai penyusunan program di sekolah yaitu sekolah 
mempunyai program penyusunan kurikulum serta rencana 
pengembangannya, program kerja tahunan bidang kurikulum yaitu 
dengan membentuk tim panitia penyusun KTSP yang membuat 
program kerja pengembangan kurikulum, struktur dan muatan 
kurikulum serta standar kelulusan siswa. 
Kepemimpinan merupakan faktor kunci dalam pelaksanaan 
program di setiap institusi penyelenggara pendidikan. Keefektifan 
kepemimpinan pondok/asrama dan kepala sekolah dalam hal ini dapat 
dilihat dari aspek memanajemen perencanaan, pengorganisasian,, 
pelaksanaan dan pengontrolan serta evaluasi jalannya roda organisasi 
yang dipimpinnya. Adanya pembagian kewenangan, tugas dan 
pimpinan yaitu kepala pondok memimpin segala aktivitas di pondok, 
dan kepala sekolah memimpin segala aktivitas yang ada di sekolah. 
Dalam menyusun program boarding school, terdapat pula visi dan misi 
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dari pondok dan visi misi dari sekolah, yang menunjukkan adanya 
perencanaan tujuan dan ukuran ketercapaian yang ditetapkan. 
Dari keterangan di atas dapat dihipotesiskan bahwa penyusunan 
program boarding school merupakan formula baru dalam manajemen 
pendidikan, hal ini merupakan konsekuensi dari perubahan paradigma 
dalam manajemen pemerintah yang sentralistik menuju desentralistik. 
Hal ini berpengaruh pula pada penataan desentralisasi manajemen 
pendidikan yaitu manajemen program boarding school. Artinya telah 
ada kemandirian sekolah untuk merumuskan sendiri model sekolah 
yang lebih Islami dan diterima oleh masyarakat 
b. Pengorganisasian program 
Perbaikan pengelolaan atau manajemen pendidikan diarahkan 
untuk lebih memberdayakan sekolah sebagai unit pelaksana terdepan 
dalam kegiatan belajar mengajar. Hal ini dimaksudkan agar sekolah 
lebih mandiri dan kreatif. 
Dari segi pengorganisasian dapat dilihat dari adanya pembagian 
tugas dan fungsi pengelola pondok yang terdiri dari kepala pondok, 
ustadz maupun ustadzahnya, dan juga adanya pengelola sekolah 
pembagian tugas dan fungsi pengelola sekolah yang terdiri dari kepala 
sekolah, wakil kepala sekolah dan guru yang terstruktur secara pasti dan 
terinci. Namun di pondok pembagian tugas dan fungsi pengelola 
tersebut tidak terstruktur dan tidak diatur secara tertulis tetapi berjalan 
sesuai dengan kesepakatan dan kebiasaan sehari-hari yaitu ketua 
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pondok yang memanajemen berjalannya aktivitas di pondok dan para 
ustadz dan ustadzahnya mengatur proses pembinaan di asrama/pondok. 
Untuk pengaturan jadwal baik di pondok maupun di sekolah 
masing-masing memiliki jadwal mengajar yaitu jadwal waktu dan 
kegiatan belajar mengajar bagi setiap ustadz/ahnya dan guru-guru di 
sekolah. Materi pelajaran tidak seluruhnya diampu oleh guru yang 
sesuai dengan kualifikasi pendidikannya,   
Selain itu pengaturan pengelolaan keuangan untuk di pondok 
tidak memiliki tenaga khusus yang menangani keuangan tetapi di 
manajemen langsung oleh kepala pondok, sedangkan di sekolah 
manajemen keuangan diatur oleh bendahara sekolah yang 
operasionalnya berdasarkan musyarawarah dan diketahui kepala 
sekolah. 
Dari keseluruhan data yang diperoleh, dapat penulis analisa 
bahwa manajemen pondok masih belum optimal melakukan 
pengorganisasian program terlihat dari tidak adanya pembagian tugas 
antara kepala pondok dan pengelola keuangan. Dengan demikian 
pengorganisasian program sebaiknya perlu memperhatikan potensi-
potensi sumber daya di sekitarnya, mengoptimalkan asset-aset yang 
dimiliki, menempatkan seseorang sesuai dengan proporsi dan 
keprofesionalan seseorang dan saling kepercayaan antara anggota satu 
dengan yang lain, sehingga tercipta suasana kerja yang nyaman, 
harmonis, penuh kekeluargaan dan demokratis. 
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c. Pelaksanaan program 
1) Kegiatan Pembelajaran di Pondok/Asrama 
Adanya program dan kurikulum pondok/asrama yang terdiri 
dari: program ma`had tahfidzul Quran, jadwal belajar 
pondok/asrama, data tenaga pembimbing/pengasuh, jadwal 
pengembangan ketrampilan hidup (life skill) di pondok seperti 
latihan drum band, pencak silat serta kaligrafi. Pembinaan dari sejak 
para siswa dan siswi pulang dari sekolah sampai tidur dan 
bangunnya adalah proses pembinaan akhlaq dan kepribadian yang 
terus menerus dilakukan dengan semangat menegakkan kalimat-
kalimat Allah SWT, mencetak generasi Qur`ani, jiwa mapan dan 
mandiri adalah suguhan kegiatan belajar mengajar di pondok. 
2) Kegiatan Pembelajaran di Sekolah : 
Perencanaan pembelajaran di MAM Klaten dengan 
pembentukan panitia penyusunan kurikulum tingkat satuan 
pendidikan (KTSP), yang memiliki program kerja  pengembangan 
kurikulum yang menghasilkan berbagai kegiatan seperti menyusun 
program kerja Tim Pengembang Kurikulum (TPK), work shop 
analisis standar kompetensi dan kompetensi dasar, penyusunan dan 
penyempurnaan silabus, penyusunan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), penentuan KKM, work shop penilaian hasil 
belajar yang masing-masing memiliki ketepatan sasaran, target 
capaian dan waktu pelaksanaan, adanya  struktur dan muatan-muatan 
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kurikulum baik untuk mata pelajaran umum, diniyah, muatan lokal, 
kegiatan dan jadwal pengembangan diri,  dan pengaturan beban 
belajar, penetapan nilai standar ketuntasan kelulusan minimal 
(SKKM) di setiap jenjang kelas. Pembagian tugas mengajar para 
guru, kalender pendidikan merupakan perangkat-perangkat yang 
menunjukkan adanya sebuah perencanaan dan proses kegiatan 
belajar mengajar yang tersusun dengan baik di MAM Klaten. 
Materi pelajaran sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pelajaran. Dalam “proses pendidikan” yang berkualitas terlibat 
berbagai input, seperti; bahan ajar (kognitif, afektif, atau 
psikomotorik), metodologi (bervariasi sesuai kemampuan guru), 
sarana sekolah, dukungan administrasi dan sarana prasarana dan 
sumber daya lainnya serta penciptaan suasana yang kondusif. 
Manajemen sekolah, dukungan kelas berfungsi mensinkronkan 
berbagai input tersebut atau mensinergikan semua komponen dalam 
interaksi (proses) belajar mengajar baik antara guru, siswa dan 
sarana pendukung di kelas maupun di luar kelas’, baik konteks 
kurikuler maupun ekstra-kurikuler, baik dalam lingkup subtansi yang 
akademis maupun yang non-akademis dalam suasana yang 
mendukung proses pembelajaran. 
Dari segi bahan ajar guru telah mempersiapkan dengan baik 
yang tertuang dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), 
setiap guru membuat RPP dan dilengkapi dengan buku ajar yang 
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telah tersedia di perpustakaan sekolah. Sebagaimana intervew 
penulis tentang metode pengajaran dengan beberapa guru, rata-¬rata 
guru memberikan keterangan bahwa dalam hal metode pengajaran 
guru lebih menekankan pada pembelejaran kontekstual walaupun 
secara tehnis tidak meninggalklan metode-metode yang lazim seperti 
ceramah dan diskusi. Namun penekanan dalam pengajaran lebih 
bersifat pembelajaran kontekstual dan pembelajaran yang 
menyenangkan 
Sehingga dapat diambil sebuah analisa bahwa kualitas 
pendidikan tidak dapat hanya dilihat dari sebuah perencanaannya 
saja tetapi juga lebih melihat kepada proses berjalannya pelaksanaan 
perencanaan tersebut, sehingga sebuah proses merupakan langkah 
untuk mencari dan berbagi pengalaman, dan di praktik lapangan 
yang di dalamnya pasti akan menemui kendala-kendala tertentu 
bahkan menemukan alternatif-alternatif pemecahan, bergaul dan 
berinteraksi satu sama lain, yang kesemuanya akan menempa dan 
menumbuhkan sikap kedewasaan, meningkatkan kualitas diri dan 
organisasi, mengembangkan pengetahuan dan ketrampilan dalam 
mengajar dan memimpin sebuah organisasi. 
Pembelajaran formal di Madrasah pada pagi hari, yang 
dilaksanakan dengan mengikuti perkembangan kurikulum dan model 
pembelajaran mampu meningkatkan prestasi siswa. Terbukti dengan 
adanya kenaikan nilai kelulusan. Sedangkan prestasi siswa dalam 
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bidang non akademik juga meningkat. Jelas bahwa saat siswa masuk 
dengan setelah ada di MAM Klaten memilik perubahan baik dalam 
bidang akademik maupun non akademik. Dari tingkat 
kedisiplinananya juga mengalami perubahan.  
d. Pemantauan dan evaluasi 
Pemantauan dan evaluasi memiliki empat tujuan, yaitu : 1) 
memberikan umpan balik bagaimana sebaiknya dalam melaksanakan 
program, 2) meningkatkan pengetahuan, cara mengatur 
keadministrasian, 3) mengukur keefektifan belajar mengajar, 4) 
menilai proses dan keseluruhan proses .  
Dalam rangka meningkatkan kualitas manajemen pendidikan 
sekolah ini, maka melalui partisipasi aktif dan dinamis dari orang 
tua, siswa, guru dan staf lainnya termasuk institusi yang memiliki 
kepedulian terhadap pendidikan sekolah melakukan tahapan kegiatan 
evaluasi sebagai berikut : 
1) Penyusunan basis data dan profit sekolah lebih presentatif, akurat, 
valid dan secara sistimatis menyangkut berbagai aspek akademis, 
administratif (siswa, guru, staf), dan keuangan. 
2) Melakukan evaluasi diri (self assesment) untuk menganalisa 
kekuatan dan kelemahan mengenai sumber daya sekolah, personil 
sekolah, kinerja dalam mengembangkan dan mencapai target 
kurikulum dan hasil-hasil yang dicapai siswa berkaitan dengan 
aspek-aspek intelektual dan ketrampilan, maupun aspek lainnya. 
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Berdasarkan analisis tersebut sekolah telah mengidentifikasi 
kebutuhan sekolah dan merumuskan visi, misi, dan tujuan dalam 
rangka menyajikan pendidikan yang berkualitas bagi siswanya sesuai 
dengan konsep pembangunan pendidikan nasional yang akan 
dicapai.  
Berangkat dari visi, misi dan tujuan peningkatan mutu 
tersebut sekolah bersama-sama dengan masyarakatnya 
merencanakan dan menyusun program jangka panjang atau jangka 
pendek (tahunan termasuk  anggarannnya). Program tersebut 
memuat sejumlah program aktivitas yang akan dilaksanakan sesuai 
dengan kebijakan nasional yang telah ditetapkan dan harus 
memperhitungkan kunci pokok dari strategi perencanaan tahun itu 
dan tahun-tahun yang akan datang. Perencanaan program sekolah ini 
mencakup indikator atau target mutu apa yang akan dicapai dalam 
tahun tersebut sebagai proses peningkatan mutu pendidikan 
(misalnya kenaikan nilai siswa, perolehan prestasi dalam berbagai 
bidang baik akademik maupun non akademik, dan sebagainya).  
Program sekolah yang disusun bersama-sama antara sekolah, 
orang tua dan masyarakat ini sifatnya unik dan dimungkinkan 
berbeda antara satu sekolah dan sekolah lainnya sesuai dengan 
pelayanan mereka untuk memenuhi kebutuhan masyarakat setempat. 
Karena fokus kita dalam mengimplementasian konsep manajemen 
ini adalah prestasi siswa, maka program yang disusun harus 
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mendukung pengembangan kurikulum dengan memperhatikan 
kurikulum nasional yang telah ditetapkan, langkah untuk 
menyampaikannya di dalam proses pembelajaran dan siapa yang 
akan menyampaikannya. 
 
2. Hambatan dalam program boarding school di MAM Klaten 
Faktor-faktor yang menjadi hambatan di MAM Klaten adalah letak 
asrama dan tempat belajar antara santriwati dan santriwan yang cukup jauh 
sehingga kesulitan didalam pembagian tugas dalamkegiatan belajar 
mengajar, sampai saat ini sekolah berasrama kesulitan mencari guru yang 
cocok untuk sekolah berasrama. Pabrikan guru (IKIP dan Mantan IKIP) 
tidak “memproduksi” guru-guru sekolah berasrama. Akibatnya, masing-
masing sekolah mendidik guru asrmanya sendiri sesuai dengan 
pengetahuan yang dimiliki oleh lembaga tersebut. Guru sekolah (mata 
pelajaran) bertugas hanya untuk mengampu mata pelajarannya, sementara 
guru pengasuhan adalah tersendiri hanya bicara soal pengasuhan. Padahal 
idealnya, dua kompetensi tersebut harus melekat dalam sekolah berasrama. 
Ini penting untuk tidak terjadinya saling menyalahkan dalam proses 
pendidikan antara guru sekolah dengan guru asrama. Selain itu juga 
kekurangan fasilitas ruang kelas, maka perlu segera dicarikan solusi atau 
pemecahan masalah. Karena semua proses pasti akan mengalami sebuah 
kendala. Sedangkan faktor yang mendukung, dikembangkan untuk 
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menjadi sebuah pemacu dan menjadi kontribusi demi kemajuan program 
sehingga tercapai tujuan yang telah ditetapkan oleh sebuah organisasi. 
Faktor-faktor tersebut akan menjadi sebuah sejarah perjalanan 
program boarding school dimana proses-proses di lapangan adalah catatan 
untuk semakin meningkatkan kualitas program sekolah dan program 
pondok, serta tidak menutup kemungkinan menerima masukan-masukan 
dari berbagai pihak baik pemerintah maupun masyarakat yang merupakan 
kontribusi berharga. 
 
3. Solusi hambatan program boarding school di MAM Klaten 
Peningkatan akuntabilitas pegawai melalui pemberdayaan 
merupakan kegiatan yang harus dilakukan sehingga tercipta proses kerja, 
terbentuknya tim kerja dan learning proses serta pemberian kebebasan 
dalam memberikan saran terhadap peningkatan kinerja organisasi, 
sehingga tercipta suatu sistem kerja sama yang efektif dalam organisasi 
pendidikan atau persekolahan. Peningkatan kualitas sumber daya manusia, 
yaitu tenaga pengajar, dengan mengadakan pelatihan-pelatihan dan work 
shop serta kegiatan-kegiatan yang dapat menunjang peningkatan kualitas 
guru dan staf tata usaha. 
Dari segi kurikulum, yang digunakan berdasarkan kurikulum 
standar yang telah ditentukan secara nasional, sekolah bertanggung  jawab 
untuk mengembangkan kurikulum baik dari standar materi (content) dan 
proses penyampaiannya. Melalui penjelasan bahwa materi tersebut ada 
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mafaat dan relevansinya terhadap siswa, sekolah telah menciptakan 
suasana belajar kontekstual yang menyenangkan dan melibatkan semua 
indera dan lapisan otak serta menciptakan tantangan agar siswa tumbuh 
dan berkembang secara intelektual dengan menguasai ilmu pengetahuan, 
terampil, mernilliki sikap arif dar bijaksana, karakter dan memiliki 
kematangan emosional. Adapun hal-hal yang telah dilakukan dalam 
kegiatan ini yaitu ; 
a. Pengembangan kurikulum yang meliputi pengembangan silabus dengan 
memperhatikan kebutuhan siswa.. 
b. Mengembangkan metode pengajaran dan pengelolaan pelajaran dengan 
mengadakan musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) dan 
mengadakan, pelatihan-pelatihan pembelajaran efektif. 
c. Mengembangkan situasi dan suasana sekolah yang memungkinkan 
untuk meningkatkan ketrampilan dan kemampuan dengan mengadakan 
peningkatan kualitas melalui kegiatan pengembangan diri seperti : drum 
band, bela diri, kaligrafi, olahraga dan kesenian. 
d. Untuk melihat progres pencapain kurikulum, siswa dinilai melalui 
proses test yang dibuat sesuai dengan standar nasional dan mencakup 
berbagai aspek kognitif, affektif dan psikomotor maupun aspek 
psikologi lainnya. 
Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM)/ kualifikasi guru di 
MAM Klaten yakni dengan melakukan berbagai inovasi dalam bidang 
pendidikan merupakan faktor penentu terciptanya peran pendidikan 
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sehingga peningkatan sumber daya manusia unggul berkualitas dibutuhkan 
dalam pembangunan yang akan dicapai. Peningkatan sumber daya 
manusia unggul berkualitas adalah jawaban terhadap tuntutan dan 
tantangan pembangunan. Dengan demikian, pemberdayaan pendidikan 
harus menjadi titik perhatian utama. 
Sekolah dan pondok telah melakukan proses rekrutmen (dalam arti 
penentuan jenis guru yang diperlukan) dan pembinaan struktural staf 
sekolah (kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru dan staf lainnya). 
Sementara itu pembinaan profesional dalam rangka pembangunan 
kapasitas/kemampuan kepala sekolah dan pembinaan keterampilan guru 
dalam pengimplementasian kurikulum termasuk staf kependidikan lainnya 
dilakukan secara terus menerus atas inisiatif sekolah dengan mengadakan 
workshop dan pelatihan-pelaihan. Untuk itu birokrasi di luar sekolah 
berperan untuk menyediakan wadah dan instrumen pendukung. 
Pengontrolan kerja guru dan staf langsung dilakukan oleh kepada 
sekolah untuk mengontrol sumber daya manusia, fleksibilitas dalam 
merespon kebutuhan masyarakat, misalnya sekolah telah mengangkat 
tenaga honorer untuk keterampilan yang khas, atau muatan lokal. 
Demikian pula mengirim guru untuk berlatih di institusi yang dianggap 
tepat. 
Jelaslah bahwa manajemen (pengelolaan) pendidikan boarding 
school, merupakan konsep pendidikan yang sebenarnya lebih dibutuhkan 
oleh masyarakat. Semua upaya dalam manajemen pendidikan boarding 
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school ini harus berakhir kepada peningkatan prestasi siswa baik bidang 
akademik maupun non akademik. 
Secara singkat dapat ditegaskan bahwa akhir dari itu semua 
bermuara kepada mutu pendidikan. Oleh karena itu sekolah-sekolah harus 
berjuang untuk menjadi pusat mutu (center for excellence) dan ini 
mendorong masing-masing sekolah agar dapat menentukan visi dan misi 
nya untuk mempersiapkan dan memenuhi kebutuhan masa depan 
siswanya. 
Pengelola mempunyai fleksibilitas dalam mengatur semua sumber 
daya sesuai dengan kebutuhan setempat. Selain pembiayaan 
operasional/administrasi, pengelolaan keuangan hal ini ditujukan untuk 
memperkuat sekolah dan pondok dalam menentukan dan mengalolasikan 
dana sesuai dengan skala prioritas yang telah ditetapkan untuk proses 
peningkatan mutu dan kualitas, adapun prioritas program yang 
memperkuat sekolah dalam pencapaian peningkatan prestasi-prestasi para 
siswa yaitu pembangun laboratorium multimedia, melengkapi dan 
menyempurnakan lab bahasa dan web site. 
Dalam pelaksanaan program menekankan pada sebuah 
pertangungjawaban kerja. Pertanggungjawaban (accountability) ini 
bertujuan untuk meyakinkan bahwa dana masyarakat dipergunakan sesuai 
dengan kebijakan yang telah ditentukan dalam  rangka meningkatkan 
kualitas pendidikan dan jika mungkin untuk menyajikan informasi 
mengenai apa yang sudah dikerjakan. Hal ini terbukti dari mulai 
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perencanaan program dan anggaran sekolah, dilakukan bersama antara 
pihak sekolah dan masyarakat dalam hal ini dilakukan oleh Komite 
sekolah. Kemudian anggaran yang telah diperoleh dilaksanakan oleh 
sekolah bekerjasama dengan komite dan dipertangungjawabkan bersama. 
 
101 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan dalam bab sebelumnya, 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  
1. Manajemen boarding school di MAM Klaten terbagi dalam empat tahapan 
sebagai berikut:  
a. Perencanaan dilakukan dengan menyusun program-program andalan 
yang akan dilaksanakan. Penyusunan program dilaksanakan bersama 
antara kepala madrasah bersama dengan kepala pondok pesantren.  
b. Pengorganisasian dilakukan dengan membuat program-program dalam 
susunan yang lebih terjadwal. Seperti menyusun jadwal kegiatan.  
c. Pelaksanaan boarding school dilakukan secara keseluruhan oleh pihak 
pesantren. Hanya kegiatan belajar mengajarnya saja yang dilakukan di 
sekolah.  
d. Evaluasi juga dilakuakan bersama oleh kepala madrasah dengan kepala 
pondok pesantren. Evaluasi dilakukan dalam dua hal yakni evaluasi 
selama proses dan evaluasi akhir tahun.  
2. Hambatan dalam manajemen boarding school di MAM Klaten tahun 
pelajaraj 2017/2018 sebagai berikut:  
a. Jarak antara kampus putra dan putri yang cukup jauh yakni 6 km 
menjadikan kurang maksimalnya kegiatan pembelajaran.  
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b. Fasilitas fisik perlu ditambah karena jumlah siswa yang terus 
mengalami peningkatan.  
c. Fasilitas di pondok juga perlu ditambah terutama untuk kamar tidur, 
kamar mandi dan fasilitas makan.  
d. Perlu adanya koordinasi yang lebih baik antara sekolah dengan pondok.  
3. Solusi dari hambatan dalam manajemen boarding school di MAM Klaten 
tahun pelajaraj 2017/2018 sebagai berikut: 
a. Pembagian jadwal mengajar guru disesuaikan dengan jarak antara 
kampus 1 dengan kampus 2. Diusahakan guru hanya mengajar di satu 
kampus dalam satu hari. Namun jika tidak memungkinkan, maka guru 
diberikan jadwal yang memungkinkan waktunya untuk perpindahan 
dari kampus 1 ke kampus 2 atau sebaliknya.  
b. Perencanaan penambahan ruang kelas telah direncanakan untuk tahun 
depan, mengingat dana yang diperlukan juga tidak sedikit.  
c. Penambahan fasilitas di pondok telah direncanakan bersama dengan 
Yayasan dan sekolah.  
d. Koordinasi antara pihak sekolah dan pondok telah dijembatani oleh 
Yayasan, sehingga memungkinkan terjadinya koordinasi yang lebih 
baik.  
 
B. Implikasi  
Sekolah setingkat Madrasah Aliyah tentunya akan memiliki dinamika 
tersendiri dalam pengelolaannya. Terlebih bagi sekolah yang berada di bawah 
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naungan Yayasan. MAM Klaten berada di bawah naungan Yayasan 
Muhammadiyah Kabupaten Klaten. Sekolah ini berupaya mendidik siswa 
dengan karakter yang islami. Terlebih untuk saat ini MAM Klaten telah 
bersatu dengan Pondok Pesantren MBS Klaten. Sehingga semua siswa siswa 
MAM Klaten adalah juga santri MBS Klaten.  
Siswa yang telah selesai melaksanakan kegiatan belajar di sekolah 
senajutnya akan mengikuti kegiatan di pondok. Kondisi ini tentu akan 
meminimalisir kegiatan-kegiatan siswa yang kurang baik diluar sekolah. 
Kegiatan di pondok disusun berdasarkan kurikulum pondok pesantren 
modern. Kegiatan-kegiatan harian yang dilaksanakan ternyata mampu 
membawa kebiasaaan yang baik bagi semua siswa MAM Klaten.  
Telebih unutk kegiatan ekstrakurikuler yang ada di pondok sangat 
mendukung dalam peningkatan prestasi siswa di MAM Klaten. Terbukti 
adanya kejuaraan dalam berbagai bidang. Misalnya dalam hal Tapak Suci, 
Pidato 3 bahasa, Tilawah dan Tahfidz. Kegiatan ini klebih banyak didapatkan 
oleh siswa ketika berada di pondok pesantren dari pada saat siswa di sekolah.  
 
C. Saran  
Berdasarkan kesimpulan yang telah disampaikan sebelumnya, dapat 
disarankan sebagai berikut:  
1. Manajemen boarding school yang telah terlaksana baik, agar dapat 
dilanjutkan. Mengingat prestasi siswa juga turut terdongkrak dengan 
adanya kegiatan-kegiatan di boarding schoolnya.  
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2. Hambatan yang terdapat dalam manajemen boarding school baik di 
sekolah maupun di pondok sendiri diupayakan dengan maksimal untuk 
pemecahannya.  
3. Koordinasi antara sekolah, pondok, dan yayasan perlu ditingkatkan agar 
lebih terkendali. 
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Lampiran 1. Pedoman Wawancara  
 
Pedoman wawancara 
MANAJEMEN BOARDING SCHOOL DALAM PENINGKATAN PRESTASI 
SISWA DI MADRASAH ALIYAH ( MA) MUHAMMADIYAH KLATEN 
TAHUN PELAJARAN 2017/2018 
 
A. Kondisi Umum MAM Klaten tahun pelajaran 2017/2018 
1. Bagaimanakah sejarah berdirinyan MAM Klaten?  
2. Apakah tujuan sekolah, visi dan misi MAM Klaten?  
3. Bagaimanakah kondisi umum sarana fisik di MAM Klaten tahun  pelajaran 
2017/2018?  
4. Bagaimanakah status kepegawaian guru dan karyawan MAM Klaten Tahun 
pelajaran 2017/2018?  
5. Berapakah jumlah rombel dan siswa MAM Klaten tahun pelajaran 2017/2018?  
6. Bagaimanakah hasil belajar siswa kelas XII tahun pelajaran 2016/2017 yang 
lalu? 
7. Bagaimanakah struktur kurikulum yang digunakan di MAM Klaten tahun 
pelajaran 2017/2018?  
 
B. Manajemen boarding school MAM Klaten  
1. Apakah makna boarding school bagi MAM Klaten?  
2. Apakah latar belakang diadakannya boarding shool di MAM Klaten?  
3. Bagaimanakah perkembangan boarding school di MAM Klaten?  
4. Bagaimanakah perencanaan akan dilaksanakannya boarding school di MAM 
Klaten tahun pelajaran 2017/2018?  
5. Apa yang dialkukan unutk mengorganisasikan segala perencanaan dalam 
pelaksanaan boarding shool di MMAM Klaten thaun pelajaran 2017/2018? 
6. Bagaimanakah peraturan yang digunakan dalam boarding school di MAM 
Klaten tahun pelajaran 2017/2018?  
7. Apa sajakah yang dipersiapkan untuk memulai boarding school tahun pelajaran 
2017/2018?  
8. Bagaimanakah pembelajaran dalam boarding school MAM Klaten tahun 
pelajaran 2017/2018?  
9. Bagaimanakah penyusunan jadwal pembelajaran dalam boarding school MAM 
Klaten tahun pelajaran 2017/2018? 
10. Bagaimanakah sistem pembiayaan secara umum bagi pelaksanaan boarding 
school di MAM Klaten tahun pelajaran 2017/2018?  
11. Bagaimanakah proses pengevaluasian pelaksanaan boarding school di MAM 
Klaten?  
 
C. Manajemen boarding school dalam peningkatan prestasi siswa MAM Klaten 
tahun pelajaran 2017/2018 
1. Bagaimanakah prestasi siswa akademik secara umum dari kelas X sampai XII di 
MAM Klaten tahun pelajaran 2017/2018?  
2. Bagaimanakah prestasi siswa non akademik secara umum dari kelas X sampai 
XII di MAM Klaten tahun pelajaran 2017/2018?  
3. Apakah terdapat peningkatan prestasi siswa dari tahun-tahun sebelumnya?  
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Lampiran 2. Pedoman observasi  
Pedoman Observasi 
MANAJEMEN BOARDING SCHOOL DALAM PENINGKATAN PRESTASI 
SISWA DI MADRASAH ALIYAH ( MA) MUHAMMADIYAH KLATEN 
TAHUN PELAJARAN 2017/2018 
 
No Objek Observasi Hasil Observasi 
1. Kondisi umum MAM Klaten  Baik 
2.  Perkembangan MAM Klaten tahun pelajaran 
2017/2018 
Baik 
3.  Perencanaan pelaksanaan Boarding school di 
MAM Klaten tahun 2017/2018 
Baik 
4.  Pelaksanaan Boarding school di MAM 
Klaten tahun 2017/2018 
Baik 
5. Evaluasi pelaksanaan Boarding school di 
MAM Klaten tahun pelajaran 2017/2018 
Baik 
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Lampiran 3. Pedoman Dokumentasi   
Pedoman Dokumentasi 
MANAJEMEN PELAKSANAAN BOARDING SCHOOL DALAM 
PENINGKATAN PRESTASI SISWA DI MADRASAH ALIYAH ( MA) 
MUHAMMADIYAH KLATEN TAHUN PELAJARAN 2017/2018 
 
No Objek Dokumentasi Hasil Dokumentasi 
1.  Dokumentasi umum   
 a. Struktur organisasi MAM Klaten  
b. Visi dan Misi  
c. Daftar guru dan Karyawan  
d. Daftar siswa  
√ 
√ 
√ 
√ 
2.  Dokumentasi manajemen pelaksanaan 
boarding school di MAM Klaten 
 
 a. Dokumen pembagian tugas guru  
b. SK pembagian tugas guru sesuai 
bidangnya  
c. Dokumen perencanaan pelaksanaan 
boarding school  
d. Dokumen pengorganisasian pelaksanaan 
boarding school  
e. Dokumen pelaksanaan boarding school  
f. Dokumen evaluasi pelaksanaan boarding 
school  
 
√ 
√ 
 
√ 
 
√ 
 
√ 
√ 
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Lampiran 4. Catatan Lapangan  
 
Catatan Lapangan  
 
Metode pengumpulan data  : Observasi  
Sumber data    : Muh. Zaenuri Fatakh, SHI 
Hari     : Senin 
Tanggal    : 11 Desember 2017 
Deskripsi     :  
 
Sejarah berdirinya MAM Klaten  
Madrasah Aliyah Muhammadiyah Klaten yang sering disebut sebagai MAM 
Klaten merupakan salah satu amal usaha Pimpinan Daerah Muhammadiyah Klaten di 
bidang pendidikan. MAM Klaten terletak di tengah kota Kabupaten, tepatnya di Jl. 
Sersan Sadikin No. 01, Bareng Lor, Klaten Utara, Klaten,  Telpon (0272) 320294. 
Madrasah Aliyah Muhammadiyah (MAM) Klaten berdiri pada tanggal 1 Juli 1979 
dengan ijin pendirian dari Departemen Agama  yakni Kanwil Depag Jateng dengan 
Nomor SK : wk/sd/86/Pgm/MA/1984 tertanggal 17 Januari 1984, serta NSS : 
312331073068 dan NPSN : 20363023 menyatu dengan pendirian MTs Muhammadiyah. 
MAM Klaten telah terakreditasi dengan nilai 86 (kategori B) pada tahun 2016 yang lalu.  
MAM Klaten sebagai bagian dari institusi pendidikan Pondok Pesantren Modern 
yang dibangun bersama dengan pendidikan setingkat SLTP/MTs memiliki visi 
“Terwujudnya kader persyarikatan yang taat, berakhlak mulia, berilmu, mandiri, dan 
berprestasi.” Sedangkan misinya adalah sebagai berikut : 
1) Pendisiplinan perilaku baik dengan sistem berasrama 24 jam. 
2) Menyelenggarakan kurikulum MTs/MA dan Pesantren modern. 
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3) Pembekalan dengan berbagai kegiatan ekstrakurikuler. 
4) Menjadikan Bahasa Arab dan Bahasa Inggris sebagai bahasa percakapan sehari-hari. 
5) Menerapkan tahfidz dan Tafhim Al-Quran. 
6) Pembekalan teknologi informatika. 
Untuk mencapai visi dan misinya, Madrasah Aliyah Muhammadiyah Klaten 
bersama MTs-nya menyelenggarakan pendidikan dengan sistem Boarding School 
dengan fasilitas pondok baik untuk siswa putra maupun siswa putri, yang tempatnya 
berbeda. Untuk pondok putri menyatu dengan lingkungan kampus 1 MAM Klaten di Jl. 
Sersan Sadikin No.01, Bareng lor, Klaten Utara sedangkan untuk pondok putra terletak 
di kampus 2 yakni Beku, Karanganom, Klaten dan kampus 3 terletak di Kwaren, 
Ngawen, Klaten.   
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Catatan Lapangan 
 
Metode pengumpulan data  : Observasi  
Sumber data    : Muh. Zaenuri Fatakh, S.HI 
Hari     : Senin 
Tanggal    : 11 Desember 2017 
Deskripsi     :  
 
Visi Misi dan Tujuan Sekolah :  
MAM Klaten sebagai sekolah yang berada di bawah Yayasan Muhammadiyah 
Kabupaten Klaten memiliki visi, misi dan tujuan sebagai berikut:  
1) Visi  
Terwujudnya kader persarikatan yang taat, berakhlak mulia, berilmu, mandiri dan 
berprestasi.  
2) Misi  
a) Pendisiplinan perilakubaik dengan sistem berasrama 24 jam.  
b) Menyelelenggarakan kurikulum MA dan pesantren modern.  
c) Pembekalan dengan berbagai kegiatan ekstrakurikuler.  
d) Menjadikan Bahasa Arab dan Inggris sebagai bahasa percakapan sehari-hari.  
e) Menerapkan Tahfidz dan tafhim Al-Quran  
f) Pembekalan teknologi informatika.  
3) Tujuan Sekolah  
a) Mencetak kader Muhammadiyah, umat dan bangsa 
b) Terwujudnya ulama yang mampu membaca kitab, mandiri, dan berjiwa wirausaha 
serta dapat menegakkan dan mendakwahkan islam berdasarkan Al-Quran dan as-
Sunah as-Shahihah.  
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Lampiran 5. Catatan Hasil Wawancara  
 
Catatan Hasil Wawancara 
 
 
Metode pengumpulan data  : Observasi  
Sumber data    : Muh. Zaenuri Fatakh, SHI 
Hari     : Senin 
Tanggal    : 11 Desember 2017 
Deskripsi     :  
 
Pertanyaan  : Apakah ada boarding school di MAM Klaten?  
Jawaban  : Ya, MAM Klaten memiliki boarding school atau sekolah 
dengan model asrama bagi semua siswanya.  
Pertanyaan  : Apakah makna boarding school bagi MAM Klaten? 
Jawaban  : Boarding school disini sebagaimana sekolah-sekolah atau 
madrasah lain yang memiliki sistem asrama. Namun disini 
lebih pada pendekatan pondok pesantren modern.  
Pertanyaan  : Apakah latar belakang diadakannya boarding shool di MAM 
Klaten? 
Jawaban  : Adanya kebutuhan masyarakan akan sekolah yang memiliki 
model asrama. Jadi anak dapat sekolah dan sekaligus menjadi 
santri pondik pesantren dalam satu kelembagaan.  
Pertanyaan  : Bagaimanakah perkembangan boarding school di MAM 
Klaten?  
Jawaban  : Perkembangannya cukup bagus. Ini dapat dilihat dari adanya 
kenaikan jumlah santri tiap tahunnya. Dari bidang prestasi 
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baik akademik maupun non akademik juga selalu meningkat.  
Pertanyaan  : Bagaimanakah perencanaan akan dilaksanakannya boarding 
school di MAM Klaten tahun pelajaran 2017/2018? 
Jawaban  : Kegiatan perencanaan pelaksanaan boarding school dilakukan 
secara bersama-sama oleh kami sebagai kepala sekolah dan 
pimpinan pondok. Karena keduanya memerlukan sinkronisasi 
antara kegiatan yang ada di sekolah dengan kegiatan di 
pondok. Perencanaan akan dilaksanakan setiap awal tahun 
pelajaran. Ini meliputi kegiatan pencarian santri baru, 
program, pembiayaan, hingga persoalan teknis di asramanya 
sendiri. 
Pertanyaan  : Apa yang dilakukan untuk mengorganisasikan segala 
perencanaan dalam pelaksanaan boarding shool di MMAM 
Klaten tahun pelajaran 2017/2018? 
Jawaban  : Pengorganisasian terutama dalam bidang keuangan dikelola 
secara terpusat, untuk pondok dikelola langsung oleh kepala 
pondok, baik pondok putra maupun pondok putri, sedangkan 
untuk sekolah ada bendahara sekolah yang mengelola 
operasional di sekolah. Sumber keuangan diperoleh dari  iuran 
wali santri, infaq yang tidak mengikat dan bersifat insidentil, 
dana mandiri dan bantuan program dari pemerintah. 
Pertanyaan  : Bagaimanakah peraturan yang digunakan dalam boarding 
school di MAM Klaten tahun pelajaran 2017/2018?  
Jawaban  : Peraturannya dirumnuskan secara bersama antara kepala 
sekolah/madrasah sebagai lembaga formalnya, dengan kepala 
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pondok sebagai lembaga yang mengurusi keagamaan santri.  
Pertanyaan  : Apa sajakah yang dipersiapkan untuk memulai boarding 
school tahun pelajaran 2017/2018?  
Jawaban  : Persiapannya dimulai dengan tahapan pencarian santri dengna 
jalan sosialisasi ke sekolah-sekolah, atau dengan 
menyebarkan brosur. selanjutnya persiapan dalam tubuh 
MAM Klaten sendiri. Baik dalam pembenahan kurikulum 
maupun sarana fisik sekolah.  
Pertanyaan  : Bagaimanakah pembelajaran dalam boarding school MAM 
Klaten tahun pelajaran 2017/2018?  
Jawaban  : Pembelajaran secara formal dilakukan di MAM Klaten, 
sedangkan tambahan pelajaran keagamaan dilakukan di 
pondok pesantren yang diasuh oleh ustadz pondok.  
Pertanyaan  : Bagaimanakah penyusunan jadwal pembelajaran dalam 
boarding school MAM Klaten tahun pelajaran 2017/2018? 
Jawaban  : Jadwal pelajaran disusun sesui dengan keahlian yang dimilik 
oleh guru. Dan disesuaikan waktunya agar tidak terjadi 
benturan.  
Pertanyaan  : Bagaimanakah sistem pembiayaan secara umum bagi 
pelaksanaan boarding school di MAM Klaten tahun pelajaran 
2017/2018?  
Jawaban  : Pembiayaan yang jelas terjangkau untuk anak-anak di wilayah 
Klaten dan sekitarnya.  
Pertanyaan  : Bagaimanakah proses pengevaluasian pelaksanaan boarding 
school di MAM Klaten?  
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Jawaban  : Pengurus yayasan senantiasa memonitor jalannya roda 
program boarding school baik manajemen di pondok maupun 
di sekolah, pembangunan fisik terutama penambahan asrama 
juga terus dilakukan. Untuk pelaksanaan kegiatan di pondok 
juga senantiasa dalam pemantauan kepala pondok. 
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Catatan Hasil Wawancara 
 
 
Metode pengumpulan data  : Observasi  
Sumber data    : Muh. Zaenuri Fatakh, SHI 
Hari     : Senin 
Tanggal    : 11 Desember 2017 
Deskripsi     :  
 
Pertanyaan  : Apakah ada boarding school di MAM Klaten?  
Jawaban  : Ya, MAM Klaten memiliki boarding school.  
Pertanyaan  : Apakah makna boarding school bagi MAM Klaten? 
Jawaban  : Seperti halnya sekolah yang dilanjutkan dengan kegiatan 
pelajaran keagamaan di pondoik pesantren 
Pertanyaan  : Apakah latar belakang diadakannya boarding shool di MAM 
Klaten? 
Jawaban  : Adanya kebutuhan masyarakat yang semakin maju pola 
berfikirnya.  
Pertanyaan  : Bagaimanakah perkembangan boarding school di MAM 
Klaten?  
Jawaban  : Berkembang sangat bagus, ada peningkatan jumlah santri dan 
prestasi setiap tahunnya 
Pertanyaan  : Bagaimanakah perencanaan akan dilaksanakannya boarding 
school di MAM Klaten tahun pelajaran 2017/2018? 
Jawaban  : Merencanakan kegiatan pelajaran umum, dilakukan oleh 
pihak sekolah. Sedangkan unutk kegiatan keagamaan 
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dipercayakan kepada pondok. 
Pertanyaan  : Apa yang dilakukan untuk mengorganisasikan segala 
perencanaan dalam pelaksanaan boarding shool di MAM 
Klaten tahun pelajaran 2017/2018? 
Jawaban  : Kami sering melakukan koordinasi dan rapat dengan semua 
pengurus pondok, dan mengikuti pelatihan-pelatihan seperti 
pembelajaran tajwid with fun atau menyenangkan, menghafal 
Al-Qur`an secara cepat dan work shop maupun sharing antar 
pengurus dan konsultasi dengan pengurus yayasan 
Pertanyaan  : Bagaimanakah peraturan yang digunakan dalam boarding 
school di MAM Klaten tahun pelajaran 2017/2018?  
Jawaban  : Mengikuti peraturan yang ada di pondok pesantren modern 
pada umumnya.  
Pertanyaan  : Apa sajakah yang dipersiapkan untuk memulai boarding 
school tahun pelajaran 2017/2018?  
Jawaban  : Persiapannya dimulai dengan tahapan pencarian santri dengna 
jalan sosialisasi ke sekolah-sekolah, atau dengan 
menyebarkan brosur. selanjutnya persiapan dalam tubuh 
MAM Klaten sendiri. Baik dalam pembenahan kurikulum 
maupun sarana fisik sekolah.  
Pertanyaan  : Bagaimanakah pembelajaran dalam boarding school MAM 
Klaten tahun pelajaran 2017/2018?  
Jawaban  : Pembelajaran secara formal dilakukan di MAM Klaten, 
sedangkan tambahan pelajaran keagamaan dilakukan di 
pondok pesantren yang diasuh oleh ustadz pondok.  
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Pertanyaan  : Bagaimanakah proses pengevaluasian pelaksanaan boarding 
school di MAM Klaten?  
Jawaban  : penilaian secara akademis sudah langsung include dengan 
program sekolah yaitu adanya ujian semester, sedangkan 
penilaian di asrama lebih kepada penilaian personal dengan 
senantiasa melakukan kontrol baik sikap, ibadahnya, bacaan 
Qur`annya” 
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Lampiran 6. Foto Dokumentasi   
 
 
Wawancara dengan informan 
 
 
Wawancara dengan informan 
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Observasi sumber data 
 
 
Wawancara dengan informan 
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Kegiatan Pembelajaran manasik haji 
 
Kegiatan tahfidzul qur’an 
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Pendalaman materi kajian agama 
 
Ajang kreasi santri 
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Mengikuti lomba kaligrafi 
 
Mengikuti Olimpiade Hifdhul Qur’an 
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